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Dalam fungsi intermediasi kontemporer, bank mulai berlomba-lomba menawarkan
produk-jasa berbasis knowledge, consumen education dan tingkat kepercayaan (trust)
tinggi, sehingga diharapkan menjadi stategi competitive advantage yang terdeferensiasi.



Competitive advantage adalah bagian dari work outcome, yang membutuhkan
dukungan yang signifikan dari penguatan tradisi intelektual knowledge sharing, juga
membutuhkan dukungan keyakinan kuat dalam bentuk trust anggota dan gaya
kepemimpinan yang bisa merangkul, ber-visi dan terpercaya serta memliki unjuk
keteladanan kinerja yang unggul (outstanding performance). Pada penelitian ini
mengembangkan hasil-hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini bertujuan: 1).

Untuk mengetahui apakah knowledge sharing memediasi hubungan antara trust dan
competitive advantage. 2). Untuk mengetahui apakah knowledge sharing memediasi
hubungan antara kepemimpinan dan competitive advantage. Untuk mendukung
penelitian ini digunakan sampel 30 Kantor Cabang (KC) dan Kantor Cabang Pembantu
(KCP) Bank X yang menyediakan kredit agribisnis.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur, dengan model yang digunakan
pada penelitian ini adalah model persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pengaruh tidak langsung yang pertama menunjukan bahwa
knowledge sharing tidak menjadi mediasi melaikan intervening antara variabel trust dan
variabel competitive advantage karena knowledge sharing melemahkan hubungan
antara variabel trust dan variabel competitive advantage.

Pengaruh tidak langsung yang kedua bahwa knowledge sharing menjadi mediasi antara
variabel kepemimpinan dan variabel competitive advantage karena knowledge sharing
memperkuat hubungan antara variabel kepemimpinan dan variabel competitive
advantage. Kata kunci : knowledge sharing, trust, competitive advantage, model
persamaan regresi linier berganda, pengaruh tidak langsung v ABSTRACT Banking
profiles become one of the financial institutions which has a very strategic role in
consolidating the security of economic countries.

In the contemporary intermediation function, banks are starting to offer
knowledge-based products, consumer education and trust levels, so it is expected to
become a deferred competitive advantage strategy. Competitive advantage is part of
the work outcome, which requires significant support from strengthening the
intellectual tradition of knowledge sharing, also requires the support of strong beliefs in
the form of member trusts and leadership styles that can embrace, having vision,
reliable and, having superior performance (outstanding performance). This study
develop the results of previous research.

The aim of this study: 1) To know whether knowledge sharing mediates the relationship
between trust and competitive advantage, 2) To know whether knowledge sharing
mediates the relationship between leadership and competitive advantage. To support



this research, a sample of 30 Branch Offices (KC) and Help Branch Offices (KCP) of Bank
X which provide agribusiness credit.

To analyze this research is using path analysis and this research model is using a
multiple linear regression equation. The results of this study show that the first indirect
influence shows that knowledge sharing does not mediate the intervening between trust
and competitive advantage because knowledge sharing weakens the relationship
between trust and competitive advantage variables.

The second indirect influence is knowledge sharing mediates between leadership
variables and competitive advantage variables because knowledge sharing strengthens
the relationship between leadership variables and competitive advantage variables.
Keywords : knowledge sharing, trust, competitive advantage, multiple linear regression
equation model, indirect influence 1 BAB I PENDAHULUAN 1.1

Latar Belakang Masalah Profil perbankan menjadi salah satu lembaga keuangan yang
memiliki peranan sangat strategis dalam konsolidasi keamananan perekonomian suatu
negara. Dalam fungsi intermediasi kontemporer, bank mulai hadir berlombah-lombah
menawarkan produk-jasa berbasis knowledge, consumen education dan tingkat
kepercayaan (trust) tinggi, sehingga diharapkan menjadi strategik competitif advantage
(keunggulan kompetitif) yang terdeferensiasi.

Istilah competitive advantage di abad 21 seakan menjadi tujuan pencarian akhir (final
searching) yang diyakini menggaransi keberlangsung organisasi (sustainable
organization). Istilah tersebut sejak tahun 1999 telah dipopulerkan oleh Peter Drucker
dengan pernyataan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja tinggi telah berubah dari
ketergantungan pada persewaan tradisional sumber daya beralih mengandalkan
knowledge organisasi dan knowledge pekerja untuk meraih competitive advantage di
abad ke-21.

Eksplisitas knowledge bisa dilakukan dalam format sharing(berbagi) yang di upgrade
pada pencapaian sustainable competitive advantage. Dalam hubungan efektifitas format
tersebut, membutuhkan penyedian modal internal (internal capital). Modal internal
organisasi diyakini bisa digerakan atau diubah oleh akselerasi kualitas sumber daya
manusia antara kualitas kepemimpinan dan anggota organisasi.

McDermott (2000) menyatakan bahwa Pemimpin perubahan memerlukan knowledge
sharing pada saat mengimplementasikan dan menciptakan menciptakan pengetahuan.
Menurut Mulligan (2001), knowledge sharing disebut sebagai cara untuk mengelola
pengetahuan(knowledge management). Selanjutnya, Kalseth and Cummings, (2001)



mengungkapkan bahwa organisasi harus menerapkan praktik knowledge dengan cara
menjadi bagian dari strategi bisnis mereka, karena semua competitive advantagemereka
bergantung pada knowledge pekerja mereka.

Competitive advantage adalah bagian dari work outcome, yang membutuhkan
dukungan energi besar dari anggota organisasi. Selain dukungan yang signifikan dari
penguatan tradisi intelektual seperti knowledge sharing, juga membutuhkan dukungan
keyakinan kuat dalam bentuk trust anggota dan gaya kepemimpinan yang bisa
merangkul, ber-visi dan terpercaya serta memiliki unjuk keteladanan kinerja yang
unggul (outstanding performance) 2 dalam format dua fungsi utama kepemimpinan
yakni kepentingan organisasi dan anggota.

Kemampuan kepemimpinan dalam mendukung berbagi pengetahuan dapat menjadi
kuat dalam mempertahankan competitive advantage suatu organisasi (McDermott,
2000). Menurut Drucker (1995), pekerjaan organisasi sedang berubah dari satu tempat
para pemimpin mengelola pekerjaan, ke lingkungan di mana para pemimpin mengelola
orang-orang dengan pengetahuan. Kontribusi studi sebelumnya menunjukan bahwa
competitive advantage sebagai work outcome (Alipour et all.,2010; Hooff dan Weenan,
2004; Liao et al., 2007; Gruber, 2000; Liao et all., 2007; Gruber; 2000; Waheed et all,,
2013; Mulligan, 2001; Chen, 2004; Evans, 2013).

Hal ini menunjukkan bahwa studi kajian terhadap sustainable competitive advantage
organisasi memerlukan banyak pendekatan dan strategi (all aproach strategy) agar terus
mengalami survaival organisasi. Studi Alipour et all.,(2010)membuktikan bahwa
knowledge sharing sebagai prediktor signifikan dalam peningkatan pengaruh besar
competitive advantage.

Hooff dan Weenan, (2004) menunjukkan bahwa knowledge sharing memainkan peranan
yang sangat penting dalam mengkaselerasi inovasi, competitive advantage, dan
intellectual capital. Liao et al., (2007)dalam penelitian yang dilakukan pada karyawan
perusahaan di Taiwan menyatakan mungkin ada faktor lain yang mempengaruhi
knowledge sharing di antara karyawan namun keseluruhan inovasi sebagai keunggulan
bersaing sebuah organisasi bergantung pada knowledge sharing.

Dengan demikian, tujuan pencapaian studi ini diharapkan: menguji direct effect antara
kepemimpinan, trust, knowledge sharing terhadap competitive advantage. Oleh karena
itu, dilakukan penekanan frekuensi pengumpulan data dengan instrumen survey
berulang pada responden. di bank konvensional dengan populasi yang tersebar di 30
Kantor Cabang (KC) dan Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bank X, Analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis jalur, dengan model yang digunakan pada



penelitian ini adalah model persamaan regresi linier berganda.

Perhitungan koefisien jalur menggunakan metode regresi dengan bantuan SPSS. Hasil
pengujian dan temuan model, akan berimplikasi dalam referensi implementasi
pengembangan strategik teknis manajerial perbankan di Indonesia guna pencapaian
competitive advantage. 3 1.2 Rumusan Masalah 1. Apakah knowledge sharing
berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage 2.

Apakah trust berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage 3. Apakah trust
berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing 4. Apakah knowledge sharing
memediasi hubungan antara trust dan competitive advantage 5. Apakah kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing 6. Apakah kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage 7.

Apakah knowledgee sharing memediasi hubungan antara kepemimpinan dan
competitive advantage 1.3 Tujuan Penelitian 1. Untuk mengetahui apakah knowledge
sharing berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage 2. Untuk mengetahui
apakah trust berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage 3.

Untuk mengetahui apakah trust berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing 4.
Untuk mengetahui apakah knowledge sharing memediasi hubungan antara trust dan
competitive advantage 5. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap knowledge sharing 6.

Untuk mengetahui apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap competitive
advantage 7. Untuk mengetahui apakah knowledgee sharing memediasi hubungan
antara kepemimpinan dan competitive advantage 1.4 Manfaat Penelitian 1. Memberikan
pengetahuan tentang competitive advantage. 2. Memberikan literatur bacaan mengenai
competitive advantage. 3.

Memberikan pengetahuan tentang hubungan trust, kepemimpinan, dan knowledge
sharing 4 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA Penelitian ini pada dasarnya mensinergiskan
dengan mengembangkan dan menguji hubungkan dari teori perilaku organisasi dan
manajemen strategik. Kerangka konseptual yang dikembangkan dalam studi ini adalah
mengaitkan direct variableseperti hubungan trust dan kepemimpinan terhadap
knowledge sharing dan competitive advantage, sementara indirect variable terkait
hubungan knowledge sharing terhadap competitive advantage yang dimediasi oleh
trust dan kepemimpinan yang di uji secara simultan. 2.1.Tinjauan Teoritis 2.1.1.

Trust : Pengertian dan PengukuranInstrumen Banyak faktor untuk meningkatkan sharing



pengetahuan antar karyawan terdapat yang berperan penting namun trust antar
karyawan sangat penting (Ardichivili et al., 2003), karena untuk interaksi
sharingknowledge sangat penting dan untuk interaksi antara trust karyawan adalah
wajib, tanpa saling percaya berbagi pengetahuan antar karyawan tidak dapat
berkembang (Srivastava dan Bartol, 2002).Cook and Wall (1980) mendefinisikan
trustsebagai "sejauh mana seseorang memiliki prasangkadan kepercayaan baik atas niat,
kata-kata dan tindakan orang lain".

Ditemukan beberapa instrumen trust,hal ini disebabkan tidak adanya konsensus tentang
mana yang terbaik (Podsakoff et al., 1990). Akibatnya, beberapa penelitian cenderung
menggunakan instrumen berbeda atau sering dimodifikasi. Penelitian ini menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Cook and Wall dengan menggunakan 12 item
instrumen “Interpersonal Trust at Work” untuk mengukur trust dalam penelitian ini,
dengan dua subskala yang mengukur (a) keyakinan pada sesame rekandan pihak
Manajemen(faith in peers and faith in Management) (b) kepercayaan pada sesama dan
pihak manajemen (confidence in peers and confidence in manage). 2.1.2

Kepemimpinan Transformasional: Pengertian dan Pengukuran Kepemimpinan
transformasional telah didefinisikan sebagai kemampuan pemimpin untuk
menumbuhkan hubungan yang saling memuaskan dimana pengikut diangkat ke tingkat
yang luar biasa dan tampil melampaui harapan (Bass, 1985). Definisi itu telah
disempurnakan oleh para peniliti dalam usaha mereka untuk menemukan apa yang
membuat seorang pemimpin 5 transformasional berhasil.

Misalnya, Conger (1997) mendefinisikan pemimpin transformasional dalam hal
pemimpin karismatik sebagai orang yang menganjurkan visi yang tidak konvensional,
mengambil risiko untuk mendukung visi tersebut, memperhatikan kebutuhan anggota,
dan menunjukkan kepercayaan dan pengaruh.Podsakoff et all., (1990) mencirikan
pemimpin transformasional sebagai orang yang menetapkan visi yang terukur,
mendorong saling ketergantungan kelompok, menantang pemikiran para anggota,
mendukung kebutuhan anggota, dan memimpin dengan memberi contoh.

Penelitian ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Bass pada tahun
1985yang telah mempopulerkan instrumen kepemimpinan tranformasional, dengan
istilah “Multifactor Leadership Questionnaire” (MLQ).MLQ adalah instrumen yang paling
banyak digunakan untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan (Kanste et al., 2007). 1.
Pengaruh idealis/karisma(ldealized influence) - Pengembangan keyakinan (faith),
kebanggaan(pride), kepedulian (respect), dan kesadaran akan nilai outcome(the
awareness of the task’s outcome value), relevansi(relevance), prioritas tugas(priority). 2.



Motivasi inspirasional (Inspirational motivation) - Pengembangan terhadap peningkatan
ekspektasi atau tujuan tinggi, pemanfaatan dari simbol untuk memfasilitasi dan
meningkatkan fokus pengikut, dan kemampuan untuk menggambarkan proses yang
kompleks secara sederhana,menciptakan lingkungan dan mentalitas yang optimis. 3.
Stimulasi intelektual(Intellectual stimulation) - Pengembangan imajinasi, kreativitas,
kecerdasan, logika, rasionalitas, dan kecermatan memecahkan masalah dengan berpikir
dan metode baru. Faktor ini terkait dengan lingkungan inovatif dimana pemikiran di luar
kotak tidak hanya diijinkan tapi diharapkan.

Para pemimpin menanamkan budaya "berpikir kemudian bertindak" dimana kesalahan
dianggap sebagai pembelajaran. 4. Pertimbangan individual(Individualized
consideration) — Kemampuan dalam memberikan perhatian terhadap anggota dalam
bentuk pembinaan serta membangun interaksi pada pihak lainnya dengan terlibatdalam
pencapaian potensi besaranggota. 2. 1.3

Knowledge Sharing: Pengertian dan Pengukuran Instrumen Knowledge ada pada
berbagai tingkatan di dalam organisasi: individu, kelompok, antar departemen, divisi,
dan organisasi (De and Fahey, 2000). Oleh karena itu, knowledge sharing bisa terjadi
pada tingkat yang berbeda, ada knowledge sharing antar organisasi atau bahkan
knowledge sharing lintas bangsa.

Studi ini hanya memfokuskan knowledge sharing hanya di 6 level individu, dengan
pertimbangan bahwa pengetahuan berada di wadah individu. Individu adalah elemen
dasar akan tetapi para aktor utamanya eksis disemua tingkatan dalam proses
knowledge sharing yang terjadi di dalam organisasi. Definisi dari knowledge sharing di
dalam kamus Merriam-Webster menyatakan bahwa "share" boleh diartikan "untuk
membagi dan mendistribusikan pembagian, membagi secara adil, seperti halnya untuk
ikut serta, menggunakan, mengalami, menduduki, atau menikmati dengan yang lain".

Beberapa peneliti mengadopsi pengertian "berbagi" untuk menggambarkan berbagi
pengetahuan. Knowledge sharing adalah perilaku memberikan pengetahuan seseorang,
yang diperoleh dari anggota lainnya di dalam organisasi (Ryuet al., 2003), atau "alat
yang menyediakan atau memindahkan pengetahuan seseorang ke orang yang lain"
(Bock et all., 2005).

Istilah lain dari knowledge sharing adalahknowledge transfer (transfer pengetahuan)
yang sering dikonseptualisasikan sebagai transmisi pengetahuan dari kesatuan sumber
ke kesatuan penerima, atau dari ahli ke orang baru, yakni sumber "memberi" atau
"mendistribusikan" pengetahuan kepada penerima tersebut. Di samping itu, para
peneliti transfer pengetahuan pada umumnya menggunakan kesatuan organisasi atau



organisasi sebagai unit analisa (Cummings and Teng, 2003).

Pengertian tersebut diistilahkan "knowledge sharing" oleh Nonaka (1994) yang
menguraikan bagaimana peserta, baik tenaga ahli maupun orang baru, ikut serta
bersama-sama dalam proses pembelajaran dan menciptakan pengetahuan baru.
Penelitian ini menggunakan instrumen “Knowledge-Sharing Behavior” yang
dikembangkan oleh Cabrera and Cabrera (2005) dengan dua dimensi, yaitu perilaku
penyedia dan pencarian pengetahuan. 2.1.4.

Competitive Advantage : Pengertian dan Pengukuran Competitive advantage adalah
keuntungan lebih daripada pesaing yang diperoleh dengan menawarkan nilai konsumen
yang lebih besar, baik harga yang lebih rendah atau dengan memberikan keuntungan
lebih besar dan layanan yang membenarkan harga yang lebih tinggi (Porter, 1985).
Competitive advantage didefinisikan sebagai "kemampuan dari sebuah organisasi untuk
membuat posisi pertahanan terhadap pesaing”, ini terdiri dari kemampuan yang
memungkinkan organisasi untuk membedakan dirinya dari para pesaingnya dan
merupakan hasil dari keputusan penting manajemen (Li, et al, 2006).Menurut Hall (1993)
competitive advantageadalah keberlangsungan atas atribut-atribut kunci sebuah produk
dan durabilitas dari superioritas intangible assets atas apa yang dimiliki kompetitor.
Woujud kompetisi adalah 7 menemukan keunggulan antar pesaing.

Oleh karena itu, penguatan kualitas keunggulan seharusnya juga diukur sejauh mana
mereka bisa terus eksis dengan keunggulan kompetitif mereka dibanding pesaing
(durabilitas). Penelitian ini menggunakan instrumen competitive advantage yang
dikembangkan oleh Hall (1993) dengan tiga dimensi terdiri atas durabilitas (daya tahan
lama), imitabilitas (tingkat kesulitan untuk ditiru), dan tingkat kemudahan untuk
menyamai asset-aset strategis yang dimiliki oleh perusahaan.

yang lebih besar, baik harga yang lebih rendah atau dengan memberikan keuntungan
lebih besar dan layanan yang membenarkan harga yang lebih tinggi. 2.2. Kajian
Penelitian Terdahulu 2.2.1. HubunganTrust, Knowledge Sharing dan Competitive
Advantage Para ahli dan peneliti sebelumnya telah menempatkan kajian knowledge
(sebagai variabel independen, dependen dan moderating), menjadi kajian yang
rekomendasikan sangat penting di abad 21 dalam mengkonstruksi competitive
advantage (keunggulan bersaing) sebagai bagian assesment instrument dari kinerja
organisasi. Studi Alipour et all.,(2010)menemukan knowledge sharing sebagai prediktor
signifikan dalam mempengaruhicompetitive advantage.

Rekomendasi praktis studi ini: 1. Dalam upaya meraih abilty pada competitive
advantage, perusahaan seharusnya mensinergiskan kemampuan menciptkan knowledge



dalam mengelolah perusahaan. Perusahaan harus bisa mentoleransi kekeliruan individu,
mengimplementasikan ide baru, penguatan kualitas individu agar bisa merealisasikan
ide cerdas, menghargai dan menyambut anggota yang mau mengapresiasi knowledge
dan memfasilitasikan lingkungan kerja dalam rangka menguji opini dan ide anggota
organisasi; 2.

Perusahaan menyediakan program kompensasi dalam akselerasi knowledge; 3.
Menyelenggarakan training & developmentdalam mengembangkan kualitas knowledge.
Penelitian Gruber (2000) dalam disertasinya telah menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara trust dengan knowledge sharing.. Selanjunya Studi Hooff
dan Weenan "Committed to share: commitmant and CMC use as antecendents of
knowledge sharing” pada tahun 2004 menunjukkan bahwa knowledge
sharingberpengaruh signifikan terhadap inovasi, intellectual capital dan keunggulan
kompetitif sebuah organisasi. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Waheed et all.,

(2013) dengan memposisikanwork outcome dalam bentuk competitive advantage dan
inovasi sebagai bagian variabel dependen 8 kinerja organisasi. Temuan studi
menunjukkan bahwa terhadap dampak signifikan trust dengan kinerja organisasi,
sementara knowledge sharing berperan signifikan sebagai variabel yang memediasi
hubungan antara trust dengankeunggulan kompetitif.Studi Liao et all.,

(2007) membuktikan knowledge sharing memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi
dan competitive advantage. Berikutnya, knowledge sharing berperan signifikan
memediasi pada hubungan antara keseluruhan inovasi dengan competitive advantage
sebuah organisasi. Gambar 2.1: Hubungan antara Trust, Knowledge Sharing dan
competitive advantage Sumber: Gruber (2000); Liao et all., (2007); Alipour et all.,(2010)
&Waheed et al.,

(2013) H1: Knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage
H2: Trust berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage H3: Trust
berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing H4: Knowledge sharing memediasi
hubungan antara trust dan competitive advantage 2.2.2. HubunganKepemimpinan,
Knowledge Sharing danCompetitive Advantage Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bagaimana peran kepemimpinan memiliki andil signifikan mengefektifkan
kemajuan organisasi.

Mulligan (2001) dalam disertasinya "Knowledge — Sharing Leadership: Sharing of
Knowledge in Relation to Leadership”, menunjukkan bahwa terdapat dukungan korelasi
antara praktek kepemimpinan dengan knowledge sharing. Selanjutnya Chen (2004)
dalam studinya menujukkan hasil : 1). Kepemimpinan transformasional dan perilaku



kepemimpinan reward kontigensi berpengaruh secara positif signifikan dengan
knowledge sharing dalam setting strategi aliansi; 2).

Knowledge sharing (except external organization) dengan strategi aliansi organisasi
menunjukkan hubungan Know | e dge S ha ri ng T r us t Competitive Advantage 9
efektifitas marketing organisasi dalam setting aliansi strategik ; 3). Knowledge sharing
secara parsial dimediasi kontribusi dari kepemimpinan transformasional, reward
kontigensi, perilaku kepemimpinan laissez-faire pada efektifitas marketing organisasi
dalam setting aliansi strategik.

Penelitian sebelumnya oleh Evans (2013) menunjukkan kepemimpinan organisasi dan
budaya organisasi sebagai prediktor signifikan Tacit Knowledge Utilization (TKU) di
dalam organisasi.Dalam disertasi Alejandro (2014) membuktikan bahwa: H1a: ada
hubungan antara gaya kepemimpinan (transformasional, transaktional &laissez faire)
dan businesses competitiveness; H2a: orientasi interpreneur dan inovasi; H3a: orientasi
entrepreneur dan kompetitif. H4a: antara inovasi dan kompetitif.

H5a: antara gaya kepemimpinan (transformasional, transaksional dan laissez faire),
orientation, kepercayaan diri, inovasi dan kompetitif atas ukuran organisasi atas size,
struktur dan sektor industri. Gambar 2.2. Hubungan Kepemimpinan, Knowledge Sharing
dan Competitive Advantage Sumber: Mulligan (2001); Chen (2004);Evans
(2013);Alejandro (2014) H5: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap knowledge
sharing H6: Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage H7:
Knowledgee sharing memediasi hubungan kepemimpinandan competitive advantage **
10 2.3. Kerangka Konseptual Penelitian Gambar 2.3. Kerangka Konseptual Penelitian

2.4 Hipotesis Gambar 2.3

menunjukkan direct variable atas variabel trust, kepemimpinan, knowledge sharing
terhadap competitive advantage, sementara indirect variable ditunjukan atas peran
mediasi dari knowledge sharing antara trust dan kepemimpinan terhadap competitive
advantage. Berdasarkan gambar 2.3, hipotesis bisa diformulasikan untuk menguiji
hubungan antar variabel : H1: Knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap
competitive advantage H2: Trust berpengaruh signifikan terhadap competitive
advantage H3: Trust berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing H4:
Knowledge sharing memediasi hubungan antara trust dan competitive advantage H5:
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing H6: Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage H7: Knowledgee sharing
memediasi hubungan kepemimpinandan competitive advantage** ** Temuan studi
dalam alur indirect variable T r us t Com pet it i ve Advant age Know | e dge S ha ri ng
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Rancangan Penelitian 1) Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh variabel yang
satu terhadap yang lain (eksplanatori). 2) Tipe Hubungan antar variabel merupakan
hubungan sebab akibat karena veriabel dependen (Y2: Competitive Advantage)
dipengaruhi variabel independen (X1:Trust, X2: Kepemimpinan Transformasional, Y1:
Knowledge sharing) 3) Lingkungan (setting) Studi merupakan studi lapangan karena
menguji hubungan korelasional antar variabel dengan kondisi lingkungan natural dan
tingkat keterlibatan peneliti yang minimal 4) Unit Analisis: Unit data yang dianalisis
adalah data yang berasal dari setiap individual sebagai pegawai tetap bank
konvensional dan syariah terkait sikap dan perilaku.

5) Horison Waktu: karena menekankan frekuensi tahap pengumpulan data dengan
instrumen survey berulang pada responden berbeda. Survey pada bank konvensional. 6)
Pengukuran Konstruk: Variabel atau konstruk merupakan suatu konsep yang didasarkan
pada teori dimana hubungan-hubungan tersebut diteliti : A. Konstruk Eksogen: (a) Trust,
dan (b) Kepemimpinan Transformasional (c) Knowledge Sharing B. Konstruk Endogen:
(a) Competitive Advantage Gambar 3.1.

Bagan Alur Metode Penelitian 12 3.2. Pengujian Fakta 3.2.1 Pemilihan Data Populasi
penelitian ini adalah pegawai tetap pada: A. pada bank konvensional. Populasi tersebar
di 30 Kantor Cabang dan Kantor Cabang pembantu Bank X Surabaya Tabel 3.1 Kantor
Cabang (KC) dan Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bank X Surabaya No Kantor No Kantor
1 KC Basuki Rahmat 16 KCP Kapas Krampung 2 KC Genteng Kali 17 KCP Kapasan 3 KC
Niaga 18 KCP Kedungdoro 4 KCP Bratang Binangun 19 KCP Kembang Jepun 5 KCP Citra
Raya G- Walk 20 KCP Kenjeran 6 KCP Darmo Indah 21 KCP Kertajaya 7 KCP Darmo Park
22 KCP Klampis 8 KCP Darmo Permai 23 KCP Kupang Jaya 9 KCP Darmo Raya 24 KCP
Kusuma Bangsa 10 KCP Diponegoro 25 KCP Margorejo 11 KCP Gubeng 26 KCP
Menanggal 12 KCP Indragiri 27 KCP Mulyosari 13 KCP Indrapura 28 KCP Pahlawan 14
KCP Jembatan Merah 29 KCP Pakuwon 15 KCP Jemursari 30 KCP Pasar Atum Sumber:
Diolah (2017) Berdasarkan jumlah populasi dalam studi ini, terdapat karakteristik/bagian
kerja yang berbeda (heterogen) antara unit sampel (Manajer,Administrasi, Keuangan,
Pemasaran, dan Teller/Kasir), maka studi ini menggunakan teknik pengambilan sampel
proporsional secara acak (proportionate random sampling) 3.2.2

Pengumpulan Data Metode pengambilan data yang paling utama adalah survey dengan
instrumen utama adalah kuesioner yang dibagikan kepada seluruh responden terpilih.
13 Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Instrumen Penelitian Variabel &Sumber Indikator
Trust(X1) “Interpersonal Trust at Work” oleh: Cook dan Wall (1980) ? Percaya (X11) o
Ketulusan (X111) o Keterlibatan (X112) o Kepedulian (X113) o Keputusan Rasional (X114)
o Bantuan (X115) o Efesiensi (X116) ? Keyakinan (X12) o Keadilan (X121) o Janji (X122) o



Kemampuan (X123) o Kesesuaian (X124) o Keselamatan (X25) o Keuntungan (X26)
Kepemimpinan Transformasional (X2) “Multifactor Leadership Questionnaire(MLQ 5X)"
oleh Bass dan Avolio (2004) ? Karisma(X21) o Kesesuaian Pendapat (X211) o Nilai &
Keyakinan (X212) o Perspektif berbeda (X213) o Optimis (X214) o Membangkitkan
(X215) ? Pertimbangan Individu(X22) o Pemberdayaan(X221) o Kepentingan(X222) o
Perlakuan(X223) ? Motivasi Inspirasi(X23) o Antusias(X231) o Tujuan besar(X232) o
Keteladanan(X233) o Pertimbangan etis(X234) o Kepercayaan diri (X235) o Penghargaan
(X236) ? Stimulasi Intelektual (X24) o Solusi alternatif(X241) o Pengembangan potensi
(X242) o Metode baru(X243) o Kebersamaan(X244) o Optimis (X245) Knowledge Sharing
(Y1) "Knowledge-Sharing Behavior”, oleh: Cabrera and Cabrera (2005) ? Perilaku
Penyedia (Y11) o Berbagi pengalaman (Y111) o Penawaran informasi (Y112) o
Kepedulian rekan kerja (Y113) o Individualis (Y114) ? Pencarian Pengetahuan(Y12) o
Penyaringan informasi(Y121) o Update informasi (Y122) o Keterlibatan berdialog (Y123)
o Keterlibatan eksternal (Y124) Competitive Advantage(Y2) “Instrumen dikembangkan
peneliti dari teori Hall (1994)" Durabilitas (Y21) o Tingkat prestasi (Y211) o Tingkat
nasabah (Y212) Kesamaan Aset Strategik (Y22) o Tingkat kemudahan organisasi (Y221) o
Tingka kemudahan pesaing (Y222) Imitabilitas (Y23) o Tingkat kesulitan peniruan (Y231)
o Tingkat frekuensi peniruan (Y232) o Tingkat kemudahan peniruan (Y233) 14 Uji
validitas (construct validity) didefinisikan sebagai ukuran seberapa kuat suatu alat tes
melakukan fungsi ukurannya. Untuk menentukan suatu item valid atau tidak.

Maka diuji menggunakan analisa person correlation dan dilihat dari signifikan korelasi
itemnya. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti item dinyatakan valid. Uji reliabilitas
(construct reliability) digunakan untuk menguji keajegan hasil pengukuran kuesioner y
yang erat hubungannya dengan masalah kepercayaan (Nazir 1999). Suatu taraf tes
dikatakan mempunyai keandalan bila tes tersebut memberikan tes yang tepat (ajeg),
untuk menentukan apakah suatu indikator/item reliabel/tidak, maka dilihat dari
construct reliability, yaitu jika construct reliability nilainya lebih besar dari 0,7 berarti
indikator/item dinyatakan reliabel. 3.2.3

Analisis Data 1) Statistik Deskriptif: Diorientasikan pada masing-masing variabel studi
pada dengan memberikan pembobotan secara persentase terhadap masing-masing
varabel yang diteliti dengan menggunakan tabel distribusi frekwensi yang bertujuan
untuk memberikan deskripsi responden terhadap variabel penelitian. 2) Statistik
Infrensial: Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian dan pengujian hipotesis,
mengindikasikan adanya variabel yang saling berhubungan secara langsung (direct),
digunakan analisis regresi model persamaan regresi linier berganda merupakan alat
yang cocok untuk digunakan (Solimun, 2002) .

Adapun model tersebut adalah sebagai berikut: Y2 = b0 + b1X1 + b1X2+blY1l



Keterangan : Y2 : Keunggulan Kompetitif X1 : Trust X2 : Kepemimpinan Transformasional
Y1 : Knowledge Sharing Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur,
digunakan untuk mengetahui hubungan kausal dan pengaruh antar variabel pada
model persamaan, adapun model yang digunakan pada penelitian ini adalah model
persamaan regresi linier berganda.

Untuk menghitung koefisien jalur digunakan metode analisa regresi dengan bantuan
SPSS. 1 BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 4.1 Karakteristik Responden. Karakteristik
responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengungkap identitas responden
yang terjaring melalui koesioner, total koesioner yang disebarkan ke kantor cabang
bank X surabaya yang menyediakan kredit agribisnis berjumlah 75 koesioner.

Karakteristik responden yang disajikan pada penelitian ini meliputi : usia dan pendidikan
responden. 4.1.1 Usia Responden Usia sebenarnya memegang peranan penting dalam
tingkat produktifitas karyawan itu sendiri. Hal ini dikarenakan semakin tua usia karyawan
maka secara fisik akan semakin lemah dalam berkerja.

Akan tetapi disisi lain semakin tua usia karyawan maka relatif semakin banyak pula
pengalamannya sehingga dapat mencapai produktifitas kerja yang optimal. Usia
responden berdasarkan data yang diperoleh dari koesioner dikelompokan dalam empat
kelompok. Adapun struktur usia responden dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut:
Tabel 4.1

Komposisi Usia Responden Nomor Usia (Tahun) Jumlah Presentase 1 2 34 20 - 30 > 30
-40 >40-50 >50-60352012847 % 27 % 16 % 10 % Total 75 100 Sumber: data
primer diolah (2018) Tabel 4.1 menunjukan bahwa usia karyawan pada kantor cabang
bank X surabaya terbanyak tergolong pada usia muda antara 20 — 30 tahun sebanyak
47% dan yang paling rendah adalah karyawan dengan usia > 50 — 60 tahun.

Jika dilihat dari sisi usia bahwa karyawaan terbanyak adalah 20 — 30 tahun maka
karyawan pada bank X Surabaya secara fisik sangat sehat dan memungkinkan dapat
mengembangkan produktifitas pada bank X. Karena kesempatan belajar masih panjang.
14.1.2. Pendidikan Responden Pendidikan mempunyai peranan penting terhadap
kemampuan karyawan dalam meningkatkan pencapaian keutungan pada bank.

Oleh karena itu pendidikan yang memadai akan memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang cukup dalam meningkatkan keuntungan pada bank X. Berdasarkan
koesioner yang digunakan dalam penelitian ini, pendidikan formal yang telah dijalani.
Yaitu SD, SMP, SMA, diploma, Sarjana S1, Sarjana S2 dan S3. Adapaun struktur
pendidikan responden dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut: Tabel 4.2



Komposisi Pendidkan Responden Nomor Pendidikan Jumlah Persentase (%) 123456
SD SMP SMA Diploma Sarjana S1 Sarjana S2dan S30003243000043% 57% 075
100 Sumber: data primer diolah (2018) Tabel 4.2 menunjukan bahwa pendidikan
responden terbanyak berpendidikan Sarjana S1 yaitu sebanyak 57%. Dilihat dari sisi
pendidikan, karyawan bank dinilai sangat baik.

Karena dengan komposisi tersebut karyawan mempunyai bekal pengetahuan dan
pengalaman yang cukup untuk meningkat keuntungan pada bank X. 4.2. Uji validitas Uji
validitas ( Construct validity) didefinisikan sebagai ukuran seberapa kuat suatu alat tes
melakukan fungsi ukurannya. Apabila validitas yang didapatkan semakin tinggi, maka
tes tersebut akan semakin kuat dan semakin menunjukkan apa yang sebenarnya
ditunjukkan.

Untuk menentukan suatu item valid atau tidak. Maka diuji menggunakan analisa person
correlation dan dilihat dari signifikan korelasi itemnya. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti
item dinyatakan valid. Indikator yang diuji validitasnya pada sub bab ini meliputi
indikator variabel trust (X1), kepemimpinan transformasional (X2), knowledge sharing
(Y1), 1 dan competitive advantage (Y2). Secara ringkas hasil uji validitas masing-masing
indikator variabel dapat dilihat sebagai berikut. 1.

Uji validitas indikator per-item variabel trust (X1) Indikator variabel X1 pada penelitian
ini adalah percaya (X11) dan keyakinan (X12). Masing — masing indikator mempunyai
beberapa item yang akan diuji validitasnya menggunakan analisa person correlation.
Adapun hasil uji validitas dirangkum pada tabel 4.3 dan 4.4. Sumber : data primer diolah
(2018) Pada tabel 4.3

menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator X11 dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X111 ? X116 dengan nilai signifikannya 0,047. Sehingga
dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Korelasi antar item indikator X11 Koefisien
Korelasi Signifikan X111 ? X112 0,384 0,001 X111 ? X113 0,261 0,024 X111 ? X114 0,206
0,033 X111 ? X115 0,178 0,045 X111 ? X116 0,177 0,047 X112 ? X113 0,442 0,000 X112 ?
X114 0,381 0,001 X112 ? X115 0,229 0,042 X112 ? X116 0,178 0,045 X113 ? X114 0,311
0,007 X113 ? X115 0,194 0,035 X113 ? X116 0,206 0,033 X114 ? X115 0,370 0,001 X114 ?
X116 0,255 0,032 X115 ? X116 0,349 0,002 Tabel 4.3

Korelasi Antar Item Pada Indikator X11 Variabel X1 1 Korelasi antar item indikator X12
Koefisien Korelasi Signifikan X121 ? X122 0,518 0,000 X121 ? X123 0,495 0,001 X121 ?
X124 0,364 0,013 X121 ? X125 0,251 0,026 X121 ? X126 0,324 0,021 X122 ? X123 0,388



0,001 X122 ? X124 0,243 0,036 X122 ? X125 0,275 0,024 X122 ? X126 0,238 0,032 X123 ?
X124 0,330 0,004 X123 ? X125 0,321 0,006 X123 ? X126 0,229 0,038 X124 ? X125 0,323
0,005 X124 ? X126 0,213 0,041 X125 ? X126 0,254 0,028 Sumber: data primer diolah
(2018) Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator
X12 dinyatakan valid.

Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X124 ? X126 dengan nilai signifikannya 0,041. dan nilai yang
terkecil pada kolerasi X121 ? X122 dengan nilai 0,000 yang menyatakan sangat valid
karena lebih kecil 0,01. Sehingga dapat dianalisis pada tahap berikutnya. 2.

Uji validitas indikator per-item variabel kepemimpinan transformasional (X2) Indikator
variabel X2 pada penelitian ini adalah karisma (X21), pertimbangan individu (X22),
motivasi inspirasi (X23), dan stimulasi intelektual (X24). Masing — masing indikator
mempunyai beberapa item yang akan diuji validitasnya menggunakan analisa person
correlation.

Adapun hasil uji validitas dirangkum pada tabel 4.5, 4.6, 4.7 dan 4.8. Tabel 4.4 Korelasi
Antar Item Pada Indikator X12 Variabel X1 1 Korelasi antar Item — item indikator X21
Koefisien Korelasi Signifikan X211 ? X212 0,505 0,000 X211 ? X213 0,267 0,020 X211 ?
X214 0,226 0,023 X211 ? X215 0,283 0,019 X212 ? X211 0,505 0,000 X212 ? X213 0,307
0,007 X212 ? X214 0,223 0,027 X212 ? X215 0,235 0,022 X213 ? X214 0,285 0,013 X213 ?
X215 0,267 0,020 X214 ? X215 0,551 0,000 Sumber : data primer diolah (2018) Pada
tabel 4.5

menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator X21 dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X212 ? X214 dengan nilai signifikannya 0,027. Sehingga
dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Korelasi antar item indikator X22 Koefisien
Korelasi Signifikan X221 ? X222 0,321 0,005 X221 ? X223 0,255 0,019 X222 ? X223 0,300
0,009 Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa korelasi
antar item yang ada pada indikator X22 dinyatakan valid.

Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X221 ? X223 dengan nilai signifikannya 0,019. dan nilai yang
terkecil pada kolerasi X221 ? X222 dengan nilai 0,005 yang menyatakan sangat valid
karena lebih kecil 0,01. Sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis pada tahap
berikutnya. Tabel 4.5 Korelasi Antar Item Pada Indikator X21 Variabel X2 Tabel 4.6

Korelasi Antar Item Pada Indikator X22 Variabel X2 2 Korelasi antar item indikator X23



Koefisien Korelasi Signifikan X231 ? X232 0,428 0,005 X231 ? X233 0,338 0,009 X231 ?
X234 0,289 0,023 X231 ? X235 0,252 0,028 X231 ? X236 0,273 0,025 X232 ? X233 0,250
0,030 X232 ? X234 0,333 0,009 X232 ? X235 0,235 0,037 X232 ? X236 0,198 0,045 X233 ?
X234 0,333 0,003 X233 ? X235 0,235 0,037 X233 ? X236 0,359 0,003 X234 ? X235 0,427
0,000 X234 ? X236 0,250 0,030 X235 ? X236 0,355 0,005 Sumber: data primer diolah
(2018) Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator
X23 dinyatakn valid.

Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X232 ? X236 dengan nilai signifikannya 0,045. Sehingga
dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Korelasi antar item indikator X24 Koefisien
Korelasi Signifikan X241 ? X242 0,361 0,001 X241 ? X243 0,257 0,025 X241 ? X244 0,320
0,005 X241 ? X245 0,284 0,013 X242 ? X243 0,272 0,018 X242 ? X244 0,257 0,025 X242 ?
X245 0,268 0,020 X243 ? X244 0,243 0,036 X243 ? X245 0,258 0,024 X244 ? X245 0,257
0,025 Sumber : data primer diolah (2018) Tabel 4.7 Korelasi Antar Iltem Pada Indikator
X23 Variabel X2 Tabel 4.8 Korelasi Antar Iltem Pada Indikator X24 Variabel X2 2 Pada
tabel 4.8

menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator X24 dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi X243 ? X244 dengan nilai signifikannya 0,036. dan nilai yang
terkecil pada kolerasi X241 ? X242 dengan nilai 0,001 yang menyatakan sangat valid
karena lebih kecil 0,01.

Sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis pada tahap berikutnya. 3. Uji validitas
indikator per-item variabel knowledge sharing (Y1) Indikator variabel Y1 pada penelitian
ini adalah perilaku penyedia (Y11) dan pencarian pengetahuan (Y12). Masing — masing
indikator mempunyai beberapa item yang akan diuji validitasnya menggunakan analisa
person correlation.

Adapun hasil uji validitas dirangkum pada tabel 4.9 dan 4.10. Korelasi antar item
indikator Y11 Koefisien Korelasi Signifikan Y111 ? Y112 0,387 0,001 Y111 ? Y113 0,288
0,015Y1117?Y114 0,243 0,022 Y112 ? Y113 0,467 0,001 Y112 ? Y114 0,311 0,011 Y113 ?
Y114 0,435 0,001 Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel 4.9

menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator Y11 dinyatakan valid.
Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi Y111 ? Y114 dengan nilai signifikannya 0,022. Sehingga
dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Tabel 4.9 Korelasi Antar Item Pada Indikator Y11
Variabel Y1 2 Korelasi antar item indikator Y12 Koefisien Korelasi Signifikan Y121 ? Y122



0,264 0,026 Y121 ? Y123 0,232 0,032 Y121 ? Y124 0,435 0,000 Y122 ? Y123 0,254 0,028
Y122 7 Y124 0,221 0,035 Y123 ? Y124 0,429 0,000 Sumber: data primer diolah (2018)
Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator Y12
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih
besar 0,05.

dan nilai yang terbesar pada kolerasi Y122 ? Y124 dengan nilai signifikannya 0,035. dan
nilai yang terkecil pada kolerasi Y123 ? X124 dengan nilai 0,000 yang menyatakan
sangat valid karena lebih kecil 0,01. Sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis pada
tahap berikutnya. 4.

Uji validitas indikator per-item variabel competitive advantage (Y2) Indikator variabel Y2
pada penelitian ini adalah durabilitas (Y21), kesamaan aset strategic (Y22) dan
imitabilitas (Y23). Masing — masing indikator mempunyai beberapa item yang akan diuji
validitasnya menggunakan analisa person correlation. Adapun hasil uji validitas
dirangkum pada tabel 4.11, 4.12 dan 4.13.

Korelasi antar item indikator Y21 Koefisien Korelasi Signifikan Y211 ? Y212 0,461 0,001
Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa korelasi antar
item yang ada pada indikator Y21 dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan karena tidak
adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan pada kolerasi Y111 ? Y114 mempunyai
nilai signifikannya 0,001. Sehingga dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Tabel 4.10
Korelasi Antar Item Pada Indikator Y12 Variabel Y1 Tabel 4.11 Korelasi Antar Item Pada
Indikator Y21 Variabel Y2 2 Korelasi antar Item — item indikator Y22 Koefisien Korelasi
Signifikan Y221 ? Y222 0,235 0,042 Sumber: data primer diolah Pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa korelasi antar item yang ada pada indikator Y12 dinyatakan valid.

Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
pada kolerasi Y221 ? Y222 dengan nilai signifikannya 0,042. Sehingga data yang
diperoleh dapat dianalisis pada tahap berikutnya. Korelasi antar item indikator Y23
Koefisien Korelasi Signifikan Y231 ? Y232 0,232 0,045 Y231 ? Y233 0,238 0,043 Y232 ?
Y233 0,275 0,038 Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel 4.13 menunjukkan
bahwa korelasi antar item-item yang ada pada indikator Y23 dinyatakan valid.

Hal ini ditunjukkan karena tidak adanya nilai siginifikan yang lebih besar 0,05. dan nilai
yang terbesar pada kolerasi Y231 ? Y232 dengan nilai signifikannya 0,045. dan nilai yang
terkecil pada kolerasi Y232 ? X233 dengan nilai 0,038. Sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisis pada tahap berikutnya. 4.3. Uji realiabilitas Uji reliabilitas (construct
reliability) digunakan untuk menguji keajegan hasil pengukuran koesioner yang erat
hubungannya dengan masalah kepercayaan (Nazir 1999).



Suatu taraf tes dikatakan mempunyai keandalan bila tes tersebut memberikan tes yang
tepat (ajeg), untuk menetukan apakah suatu indikator reliable atau tidak, maka diuji
dengan analisa cronbach'’s alpha yaitu jika signifikannya nilainya lebih besar dari 0,5
berarti indikator dinyatakan reliabel. Hasil uji reliability pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini: Tabel 4.12 Korelasi Antar Item Pada Indikator Y22 Variabel Y2
Tabel 4.13 Korelasi Antar Item Pada Indikator Y23 Variabel Y2 2 Tabel 4.14 Hasil
Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel Signifikan keterangan Trust (X1)
Kepemimpinan Transformasional (X2) Knowledge Sharing (Y1) Competitive Advantage
(Y2) 0,670 reliabel Sumber: data primer diolah (2018) Tabel 4.14 menunjukkan bahwa
hasil pengujian cronbach’s alpha pada empat variabel yang digunakan pada penelitian
ini lebih besar dari 0,5 (hasil selengkapnya pada lampiran).

Hal ini berarti variabel-variabel tersebut reliabel dengan demekian dapat digunakan
dalam tahap analisis berikutnya. 4.4. Diskriptif Variabel Penelitian Hasil analisis deskriptif
variabel berupa presentase dari masing-masing indikator untuk setiap variabel disajikan
pada lampiran. Variabel yang akan dideskripsikan pada sub bab ini meliputi variabel
trust (X1), kepemimpinan transformasional (X2), knowledge sharing (Y1), dan
competitive advantage (Y2). Secara ringkas hasil analisis deskriptif masing-masing
variabel dapat dilihat sebagai berikut. 1. Diskripsi Variabel Trust (X1).

Variabel Trust dalam penelitian ini menggunakan dua indikator yaitu: Percaya (X11) dan
Keyakinan (X12), adapun Hasil jawaban responden dari item-item indikator yang
dituangkan dalam kuisioner telah dirangkum dalam table 4.15. Sebagai berikut: 2 Tabel
4.15 Deskripsi Variabel Trust (X1) Skor X11 X12123450081 11210000 72 160 55
Mean Indikator 3,9 3,82 Mean Variabel 3,86 Sumber: data primer diolah (2018) Tabel
4.15 Menunjukkan bahwa variabel trust (X1) dipersepsi baik oleh responden. Hal ini
ditunjukkan bahwa nilai rata-rata skor 3,86 mendekati skor 4 (setuju).

Indikator yang dipersepsi paling baik adalah percaya (X11) dengan skor 3,9. Pada
indikator ini sebagian responden merespon setuju sebanyak 37%. Sedangkan skor pada
indikator keyakinan (X12) yaitu 3,82. Namun sebagian besar jawaban responden yang
merespon setuju sebanyak 53%. 2. Deskripsi Variabel Kepemimpinan Transformasional
(X2) Variabel Kepemimpinan Transformasional dalam penelitian ini menggunakan empat
indikator yaitu: Karisma (X21), Pertimbangan Individu (X22), Motivasi Inspirasi (X23), dan
Stimulasi Intelektual (X24).

Adapun hasil jawaban responden dari item-item indikator yang diluangkan dalam
kuisioner telah dirangkum dalam tabel 4.16. Sebagai berikut. 2 Tabel 4.16 Deskripsi
Variabel Kepemimpinan Transformasional (X2) Skor X21 X22 X23 X24123450051



148 10500 751368000 75 150 75 0 0 84 116 90 Mean Indikator 4,05 3,88 4 3,86
Mean Variabel 3,94 Sumber: data primer diolah 2018 Tabel 4.16 Menunjukan bahwa
variabel kepemimpinan transformasional (X2) dipersepsi baik oleh responden, hal ini
ditunjukkan bahwa nilai rata-rata skor 3,94 mendekati skor 4 (setuju). Indikator yang
dipersepsi paling baik adalah karisma (X21) dengan skor 4,05, pada indikator ini
sebagian responden merespon setuju sebanyak 49%.

Sedangkan indikator yang dipersepsi paling rendah adalah stimulasi intelektual (X24)
dengan skor 3,86, dengan sebagian responden merespon setuju sebanyak 38%.
selanjutnya berturut-turut dimulai dari skor tertinggi setelah indikator karisma (X21)
adalah motivasi inspirasi (X23), pertimbangan individu (X22), dan stimulasi intelektual
(X24). 3. Deskrispi Variabel Knowledge Sharing (Y1).

Variabel Knowledge Sharing dalam penelitian ini menggunakan dua indikator yaitu:
perilaku penyedia (Y11) dan pencarian pengetahuan (Y12). Adapun hasil jawaban
resonden dari item-item indikator yang diluangkan dalam kuisioner telah dirangkum
dalam tabel 4.17. Sebagai berikut : 2 Tabel 4.17 Deskripsi Variabel Knowledge Sharing
(Y1) Skor Y11Y12123450057 140 10500 72 100 130 Mean Indikator 4,02 4,02
Mean Variabel 4,02 Sumber : data primer diolah 2018 Tabel 4.17 Menunjukkan bahwa
variabel knowledge sharing (Y1) dipersepsi baik oleh responden, hal ini ditunjukkan
bahwa nilai rata-rata skor adalah 4,02 (setuju).

Kedua indikator yaitu perilaku penyedia (Y11) dan Pencarian pengetahuan (Y12)
mempunyai persepsi rata-rata skor yang sama yaitu 4,02. 4. Deskripsi Variabel
Competitive Advantage (Y2). Variabel Competitive Advantage dalam penelitian ini
menggunakan tiga indikator yaitu: Durabilitas (Y21), kesamaan aset strategic (Y22),
imitabilitas (Y23).

Adapun hasil jawaban responden dan item-item indikator yang diluangkan dalam
kuisioner telah dirangkum dalam tabel 4.18 Sebagai berikut Tabel 4.18 Deskripsi
Variabel Competitive Advantage (Y2) Skor Y21Y22Y2312345007510012500 63
132 105 0 0 60 144 95 Mean Indikator 4 4 3,98 Mean Variabel 3,99 Sumber : data primer
diolah 2018 2 Tabel 4.18 Menunjukkan bahwa variabel competitive advantage (Y1)
dipersepsi baik oleh responden, hal ini ditunjukkan bahwa nilai rata-rata skor 3,99
mendekati skor 4 (setuju).

Pada variabel competitive advantage (Y1) mempunyai dua indikator yang mempunya
nilai rata-rata yang sama yaitu 4 pada indikator durabilitas (Y21) dan kesamaan aset
strategic (Y22). Pada dua indikator ini sebagian besar responden merespon setuju
sebanyak 33% untuk indikator durabilitas (Y21) dan 44% untuk indikator kesamaan aset



strategic (Y22) Sedangkan indikator yang dipersepsi paling rendah adalah imitabilitas
(Y21) dengan skor 3,98. Namun sebagian besar jawaban responden yang setuju
sebanyak 48%. 4.5.

Persepsi Responden Terhadap Variabel Penelitian Pembahasaan persepsi responden
dalam penelitian ini didasarkan atas hasil analisa statistik deskriptif yaitu distribusi
frekuensi dari hasil tabulasi skor jawaban responden. Adapun dasar interpretasi skor
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.19. Tabel 4.19 Dasar Interpretasi Skor
Variabel Penelitian No. Presentase Skor Keterangan 1. 0 < NS = 1 Daerah sangat
negative (sangat tidak baik) 2.

1 < NS = 2 Daerah negative (tidak baik) 3. 2 < NS = 3 Daerah tengah-tengah (sedang) 4.
3 < NS = 4 Daerah positif (baik) 5. 4 < NS = 5 Daerah sangat positif (sangat baik)
Sumber : Arikunto (2006) 4.5.1 Persepsi terhadap variabel trust Penggunaan variabel
trust dalam penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Ardichivili et al (2003)
sedangkan pada indikator penelitian ini sesuai dengan penelitian Cook and Wall (1980).
Persepsi responden terhadap variabel trust dapat dilihat dari hasil analisis distribusi
frekuensi.

Derajad persepsi yang paling rendah pada indikator keyakinan dengan rata-rata skor
yaitu 3,82. Namun demikian indikator ini dipersepsi baik oleh responden. Tabel 4.15
menunjukkan bahwa 52% indikator keyakinan direspon baik oleh 2 responden. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik keyakinan antara sesame rekan kerja maka akan
berpengaruh baik terhadap competitive advantage pada bank.

Hasil analisis diskriptif dalam variabel trust menunjukkan bahwa kepercayaan
merupakan indikator yang dipersepsi paling baik oleh responden dengan nilai rata-rata
skor 3,9. Namun pada indikator ini responden yang merespon baik atau setuju sebesar
37%. Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya kepercayaan akan sesame kerja
sehingga akan menimbulkan kompetisi antara karyawan hal ini dapat berdampak tidak
baik terhadap competitive advantage pada bank.

Oleh karena itu hal ini perlu diperhatikan oleh pihak bank sehingga bank dapat
memberikan pembinaan bahwa bermintra lebih baik daripada harus berkompetisi antara
karyawan. 4.5.2. Persepsi terhadap Variabel Kepemimpinan Transformasional Konsep
kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini didasarkan pada teori yang
dikemukakan oleh Bass (1985). Begitu juga indikator yang digunakan dalam penelitian
ini didasarkan pada teori Bass (1985).

Persepsi responden terhadap variabel dapat dilihat dari hasil analisa distribusi frekuensi.



Untuk variabel kepemimpinan transformasional, derajad persepsi yang paling rendah
pada indikator stimulasi intelektual dengan rata-rata skor 3,86. Namun demikian
indikator ini dipersepsi baik oleh responden.

Dengan sebagian responden merespon setuju sebanyak 38% namun yang merespon
netral atau sedang sebanyak 37%. Hal ini mengindikasihkan bahwa bank kurang
memperhatikan seorang pemimpin sehingga pemimpin kesulitan untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam memecahkan sebuah masalah, hal ini dapat
berdampak tidak baik terhadap competitive advantage pada bank.

Indikator pertimbangan individu mempunyai nilai skor rata-rata 3,88 lebih baik dari
indikator stimulasi intelektual, dengan rata-rata skor 3,88 indikator ini direspon baik
oleh responden. Responden yang merespon netral atau sedang sebanyak 33%. Kondisi
ini harus mendapat perhatian oleh bank terutama pada perlakuan seorang pemimpin
terhadap anggotanya.

Oleh karena itu bank perlu membekali seorang pemimpin dengan pengetahuan yang
seluas-luasnya sehingga seorang pemimpin dapat mudah berinteraksi dan memberikan
contoh kepada bawahan sehingga dapat meningkat competitive advantage pada bank.
3 Indikator variabel kepemimpinan transformasional yang dipersepsi lebih baik dari
indikator pertimbangan individu dalam penelitian ini adalah motivasi inspirasi dengan
nilai skor 4.

Dengan demikian nilai skor ini tergolong baik, namun pada indikator ini masih terdapat
responden yang memberikan respon netral atau sedang sebanyak 33%. Hal ini
merupakan kelemahan bank. karena kurang memperhatikan motivasi kerja seorang
pemimpin. Padahal motivasi kerja sangat mendukung kerja seorang pemimpin, jika
seorang pemimpin mempunyai motivasi yang sangat tinggi maka kerjanya juga semakin
baik dan hal ini dapat berpengaruh baik terhadap competitive advantage pada bank.

Indikator yang dipersepsi paling baik oleh responden dalam penelitian ini adalah
karisma dengan nilai rata-rata nilai skor pada indikator ini adalah 4,05, yang merespon
setuju atau baik sebesar 49%, dengan demekian karisma seorang pemimpin secara
empiris mempunyai peranan penting dalam meningkatkan competitive advantage pada
bank. Indikator variabel kepemimpinan transformasional secara keseluruhan dipersepsi
baik oleh responden.

Hal ini ditunjukkan bahwa nilai rata-rata skor berada pada kisaran 3 < NS = 4. Walaupun
dari semua indikator pada variabel ini masih terdapat responden yang merespon
sedang. 4.5.3. Persepsi terhadap Variabel Knowledge Sharing Variabel Knowledge



sharing dalam kaitannya dengan competitive advantage mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh De and Fahey (2000). sedangkan pada indikator penelitian ini sesuai
dengan penelitian Cabrera and Cabrera (2005).

Derajad persepsi responden pada variabel ini mempunyai persepsi yang sama pada
indikatornya yang sama-sama dipersepsi sangat baik oleh responden dengan rata- rata
nilai skor 4,02. Walau kedua indikator dipersepsi sangat baik oleh responden masih ada
responden yang merespon sedang, pada indikator perilaku penyedia (Y11) responden
yang merespon sedang sebanyak 25,3%, kondisi ini harus mendapat perhatian oleh
bank terutama pada rasa kepedulian pada rekan kerja dalam hal menstranfer ilmu
pengetahuan.

Oleh karena itu bank perlu melakukan pembinaan pada semua karyawan agar ada rasa
peduli untuk mengajari atau bertukar ilmu pengetahuan kepada sesame rekan sehingga
hal ini dapat meningkatkan competitive advantage pada bank. 3 Indikator Pencarian
pengetahuan (Y12) responden yang merespon sedang pada indikator ini sebanyak 32%.
Hal ini merupakan kelemahan bank.

karena kurangnya mencari ilmu pengetahuan yang baru sehingga bank dapat ketinggal
update informasi dan dapat menyebabkan menurunnya competitive advantage pada
bank, oleh karena itu sebaiknya bank bergerak cepat dalam mengupdate informasi serta
menyaring informasi tersebut sehingga dapat meningkat competitive advantage pada
bank. Indikator variabel knowledge sharing secara keseluruhan dipersepsi sangat baik
oleh responden.

Hal ini ditunjukkan bahwa nilai rata-rata skor berada pada kisaran 4 < NS = 5. Walaupun
dari kedua indikator pada variabel ini masih terdapat responden yang merespon
sedang. 4.5.4. Persepsi terhadap Variabel Competitive Advantage Penggunaan variabel
pada penelitian ini didasarkan pada teori porter (1985).

Yang menyatakan Competitive advantage adalah keuntungan lebih daripada pesaing
yang diperoleh dengan menawarkan nilai konsumen yang lebih besar, baik harga yang
lebih rendah atau dengan memberikan keuntungan lebih besar dan layanan yang
membenarkan harga yang lebih tinggi. sedangkan pada indikator penelitian ini sesuai
dengan Hall (1993).

Hasil analisa distribusi menunjukkan bahwa indikator yang paling rendah dipersepsi
oleh responden adalah indikator imitabilitas dengan nilai rata-rata skor yaitu 3,98.
Berdasarkan akunto (2006) dikatakan baik karena berada pada kisaran 3 < NS = 4.
Namun pada indikator ini masih terdapat kelemahan karena 26,6% responden



merespon sedang.

Dengan demekian bank belum memperhatikan tingkat kesulitan peniruan strategi yang
akan diterapkan pada bank. padahal dengan menggunakan strategi baru yang sulit
untuk ditiru oleh para pesaingnya akan memberikan ciri khas bank tersebut dan hal
inilah yang akan meningkat competitive advantage pada bank.

Indikator yang dipersepsi lebih baik oleh responden dibanding indikator imitabilitas
adalah indikator Durabilitas dan indikator kesamaan aset strategi karena kedua indikator
ini mempunyai nilai rata-rata skor yang sama yaitu 4. Walaupun kedua indikator ini
dipersepsi baik. kedua indikator ini masih mempunyai kelemahan karena masih terdapat
responden yang memberikan persepsi netral atau sedang.

Untuk indikator durabilitas responden yang memberikan persepsi sedang sebanyak 32%
dengan 3 demekian durabilitas atau daya tahan tingkat presatasi dan jumlah nasabah
bank dapat menurun oleh sebab itu hal ini harus dapat perhatian lebih oleh pihak
karena dengan menurunnya prestasi dan jumlah nasabah dapat menurunkan
competitive advantage maka bank seharusnya melakukan strategi-strategi baru
sehingga tingkat prestasi dan jumlah nasabah setiap tahunnya dapat meningkat
sehingga competitive advantage pada bank juga meningkat. Indikator kesamaan aset
strategic responden yang merespon sedang pada indikator ini sebanyak 33%.

Hal ini perlu dapat perhatian lebih oleh pihak bank terutama pada tingkat kemudahan
pesaingnya. Karena semakin sulitnya menyamai asset dan layanan pesaingnya maka
bank tersebut akan tertinggal oleh bank-bank lain. dan hal ini dapat menurunkan
competitive advantage pada bank.

oleh sebab itu sebaiknya bank melakukan pembenahan asset serta layanan yang akan
diterapkan kepada customer sehingga tidak tertinggal oleh bank lain dan hal tersebut
dapat meningkatkan competitive advantage pada bank. Indikator variabel competitive
advantage secara keseluruhan dipersepsi baik oleh responden. Hal ini ditunjukkan
bahwa nilai rata-rata skor berada pada kisaran 3 < NS = 4.

Walaupun dari semua indikator pada variabel ini masih terdapat responden yang
merespon sedang. 4.6. Hasil Pengujian Asumsi Klasik Terdapat beberapa pengujian
asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu uji normalitas dan uji
heterosketastisitas. 4.6.1. Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pangganggu atau residu berdistribusi normal.

asumsi normalitas dalam penelitian ini meggunakan analisa Kolmogorov-smirnov diuji



dengan bantuan softwere spss. Jika hasil one sample Kolmogorov-smirnov pada
asymptotic signifikan diatas tingkat signifikasi 0,05 maka menunjukkan pola distribusi
normal. adapun hasil pengujian dirangkum pada tabel 4.20. 3 Tabel 4.20 Hasil Pengujian
Uji Normalitass Kolmogorov-Smirnov Variabel Test Statistic Asymp.signifikan Trust (X1)
0,205 0,564 Kepemimpinan Transformasinonal (X2) 0,199 0,645 Knownledge Sharing (Y1)
0,234 0,655 Competitive Advantage (Y2) 0,229 0,575 Sumber: data primer diolah (2018)
Pada tabel 4.20 menunjukan bahwa semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan
pola distribusi normal dikarenakan nilai signifikan semua variabel pada penelitian ini
tingkat signifikasi diatas 0,05, pada variabel trust (X1) mempunyai nilai signifikan 0,564,
variabel kepemimpinan transformasional (X2) mempunyai nilai signifikan 0,645.

variabel knowledge sharing (Y1) mempunyai nilai signifikan 0,655, dan pada variabel
Competitive advantage (Y2) mempunyai nilai signifikan 0,575. 4.6.2. Uji
heterosketastisitas. Uji heterosketastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi dari ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterosketastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterosketastisitas. Uji heterosketastisitas pada penelitian ini menggunakan analisa
spearman’s rho dan diuji menggunakan bantuan spss. pada analisa spearman’s rho jika
tingkat signifikan diatas 0,05 maka variabel dinyatakan homosketastisitas. adapun hasil
pengujian dirangkum pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Pengujian Uji Heterosketastisitas Spearman’s Rho Variabel Koefisien
signifikan Trust (X1) 0,073 0,531 Kepemimpinan Transformasinonal (X2) -0,002 0,988
Knownledge Sharing (Y1) -0,073 0,533 Competitive Advantage (Y2) 0,650 1,000 Pada
tabel 4.20 menunjukan bahwa semua variabel dalam penelitian ini menunjukkan
homoskedastisitas dikarenakan nilai signifikan semua variabel pada 3 penelitian ini
tingkat signifikasi diatas 0,05, pada variabel trust (X1) mempunyai nilai signifikan 0,531,
variabel kepemimpinan transformasional (X2) mempunyai nilai signifikan 0,988.

variabel knowledge sharing (Y1) mempunyai nilai signifikan 0,533, dan pada variabel
Competitive advantage (Y2) mempunyai nilai signifikan 1,000. 4.6.3. Uji Autokolerasi Uji
autokolerasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada kolerasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya).

Data yang digunakan kemungkinan akan terjadi autokolerasi karena hal ini sering
ditemukan pada runtun waktu (time series) karena “gangguan” pada individu atau
kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang



sama pada periode berikutnya. Uji autokolerasi pada penelitian ini menggunakan analisa
Durbin — Watson (DW) dan diuji menggunakan bantuan spss. adapun hasil pengujian
dirangkum pada tabel 4.22 Tabel 4.22.

Hasil Pengujian Uji Autokolerasi Durbin — Watson (DW) Persamaan dw Du DI 4-du 4-d|
Keterangany2 = 3,726 + 0,137y1 1,719 1,65 1,60 2,35 2,40 Bebas autokolerasi y2 =
4,281 + 0,194x1 1,703 1,65 1,60 2,35 2,40 Bebas autokolerasi yl = 3,557 + 0,121x1 2,169
1,65 1,60 2,35 2,40 Bebas autokolerasi y1 = 5,505 + 0,244x2 2,087 1,65 1,60 2,35 2,40
Bebas autokolerasi y2 = 4,449 + 0,116x2, 1,744 1,65 1,60 2,35 2,40 Bebas autokolerasi y2
=4.026 + 0,183x1 + 0,152y1 1,710 1,68 1,57 2,32 2,43 Bebas autokolerasi y2 = 4,119 +
0,193x2 + 0,160y1 1,746 1,68 1,57 2,32 2,43 Bebas autokolerasi Sumber: Data primer
diolah (2018) 3 Dengan kriteria pengujian dirangkum pada gambar 4.4.

Autokolerasi Positif Ragu-ragu Bebas Autokolerasi Ragu-ragu Autokolerasi Negatif Dw
dl du 4-du 4-dl 1,65 (k=1) 1,60(k=1) 2,35 (k=1) 2,40 (k=1) 1,68 (k=2) 1,57(k=2) 2,32
(k=2) 2,32 (k=2) Gambar 4.4 Pengujian Uji Autokolerasi Durbin — Watson (DW) Pada
tabel 4.22 menunjukkan bahwa pada semua persamaan mempunyai nilai dw yang
berada pada kategori bebas autokolerasi dengan menggunakan kriteria pengujian pada
gambar 4.4.

Karena hasil dari pengujian durbin-watson menunjukkan bahwa semua persamaan
bebas autokolerasi dengan demekian maka semua persamaan dapat digunakan dalam
tahap analisis berikutnya. 4.6.4. Uji Multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas
(independen). Dalam penelitian ini menggunakan pengujian tolerance dan VIF.

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10. Adapun hasil uji multikolonieritas
dirangkum pada tabel 4.23. Tabel 4.23 Hasil Pengujian Uji Multikolonieritas Persamaan
Collinearity Statistic Keterangan Tolerance VIF y2 = 4.026 + 0,183x1 + 0,152y1 0,993
1,007 Bebas y2 = 4,119 + 0,193x2 + 0,160y1 0,971 1,030 Bebas Sumber: Data primer
diolah (2018) 3 Pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa kedua persamaan tersebut
mempunyai nilai tolerance >0,10 yaitu 0,993 dan 0,971, sedangkan pada nilai VIF kedua
persamaan tersebut nilainya <10 yaitu 1,007 dan 1,030, hal ini menunjukkan bahwa
kedua persamaan tersebut tidak terjadi multikolonieritas.

dengan demekian maka semua persamaan dapat digunakan dalam tahap analisis

berikutnya. 4.7. Hasil pengujian analisa regresi dan pengujian hipotesis 4.7.1. Pengaruh
langsung 1. Pengaruh knowledge sharing terhadap competitive advantage Hasil analisa
regresi digunakan untuk menguji apakah variabel knowledge sharing (Y1) berpengaruh



terhadap competitive advantage (Y2) dengan melihat hasil uji regresi, Rsquare, F dan t,
maka untuk menguji analisa regresi dapat dimodelkan menjadi y2 = b0 + blyl, adapun
hasil uji regresi dirangkum pada tabel 4.24 Tabel 4.24 Hasil Analisa Regresi Variabel
Knowledge Sharing (Y1) Terhadap Competitive Advantage (Y2) Variabel Koefisien regresi
Rsquare Fhitung Signifikasi F thitung Signifikasi t Constant 3,726 - - - 13,835 0,000
Knowledge sharing (Y1) 0,137 0,515 5,693 0,042 2,075 0,008 Sumber : data primer diolah
(2018) Pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah y2 =
3,726 + 0,137y1, secara statistik variabel knowledge sharing (Y1) berpengaruh terhadap
variabel Competitive advantage (Y2) sebesar 0,515 atau 51,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari Fhitung dan
Ftabel atau thitung dan ttabel dengan hipotesis : HO = Variabel knowledge sharing (Y1)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Competitive advantage (Y2). H1 =
Variabel knowledge sharing (Y1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Competitive
advantage (Y2) 3 Dengan kriteria pengujian : 1.

Jika nilai Fhitung < Ftabel atau thitung < ttabel maka hipotesis HO diterima. 2. Jika nilai
Fhitung > Ftabel atau thitung > ttabel maka hipotesis H1 diterima. Hasil dari uji Fhitung
sebesar 5,693 > Ftabel 3,98 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,042 atau 4,2% dengan
sampel (N=75). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H1 diterima artinya variabel
knowledge sharing (Y1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Competitive
advantage (Y2).

Sedangkan pada uji thitung dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan
yang digunakan adalah 95% atau a = 0,05 (5%). Maka hasil uji thitung didapatkan hasil
sebesar 2,075 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,008 atau 0,8% dengan sampel
(N=75). Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%.

Hal ini membuktikkan bahwa variabel knowledge sharing (Y1) berpengaruh secara
parsial terhadap variabel Competitive advantage (Y2). Maka semakin banyak ilmu
pengetahuan yang diperoleh oleh setiap individu maka akan semakin tinggi competitive
advantage pada bank. Dengan demekian knowledge sharing mempunyai arti penting
dalam meningkatkan competitive advantage pada bank hal ini sekaligus memperkuat
penelitian alipour et all (2010) yang menyatakan knowledge sharing sebagai prediktor
berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi competitive advantage. 2.

Pengaruh trust terhadap competitive advantage Uji regresi, F,t dan Rsquare, digunaakan
untuk menguji apakah trust (X1) berpengaruh terhadap competitive advantage (Y2) oleh
sebab itu untuk menguiji analisa regresi dapat dimodelkan menjadi y2 = b0 + bly2,



adapun hasil uji regresi dirangkum pada tabel 4.25 Tabel 4.25 Hasil Analisa Regresi
Variabel Trust (X1) Terhadap Competitive Advantage (Y2) Variabel Koefisien regresi
Rsquare Fhitung Signifikasi F thitung Signifikasi t Constant 4,281 - - - 11,385 0,000 Trust
(X1) 0,194 0,546 4,975 0,047 2,020 0,007 Sumber: data primer diolah (2018) 3 Pada tabel
4.25 menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah y2 = 4,281 + 0,194x1,
Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari Fhitung dan
Ftabel atau thitung dan ttabel dengan hipotesis: HO = Variabel trust (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Competitive advantage (Y2).

H1 = Variabel trust (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Competitive
advantage (Y2) Dengan kriteria pengujian : 3. Jika nilai Fhitung < Ftabel atau thitung <
ttabel maka hipotesis HO diterima. 4. Jika nilai Fhitung > Ftabel atau thitung > ttabel
maka hipotesis H1 diterima. Hasil uji regresi dari penelitian ini memperkuat penelitian
yang dilakukan oleh waheed et all (2013) menyatakan bahwa trust berdampak signifikan
terhadap kinerja organisasi yang dimana competitive advantage dan inovasi sebagai
bagian variabel dependen kinerja organisasi, Pada tabel 4.22 Hasil dari uji Fhitung
sebesar 4,975 > Ftabel 3,98 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,047 atau 4,7% dengan
sampel (N=75).

Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H1 diterima artinya variabel trusy (X1) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel Competitive advantage (Y2). Sedangkan pada uji
thitung dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yang digunakan
adalah 95% atau a = 0,05 (5%). Maka hasil uji thitung didapatkan hasil sebesar 2,075
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,007 atau 0,7% dengan sampel (N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikkan bahwa variabel trust (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel
Competitive advantage (Y2). . Maka semakin tinggi tingkat kepercayaan sesama rekan
maka akan semakin baik competitive advantage pada bank.

Dengan demikian trust antara karyawan adalah wajib, tanpa adanya saling percaya antar
sesame rekan kerja maka berbagai pengetahuan antar karyawan tidak dapat
berkembang. Dilihat secara statistik variabel trust (X1) berpengaruh terhadap variabel
Competitive advantage (Y2) sebesar 0,546 atau 54,6% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain. 3 3.

Pengaruh trust terhadap knowledge sharing Pengaruh variabel trust (X1) terhadap
knowledge sharing (Y1) pada penelitian ini menggunakan analisa regresi dengan
melihat hasil uji regresi, Rsquare, F dan t, oleh sebab itu dapat dimodelkan menjadi yl =
b0 + blx1, adapun hasil uji regresi dirangkum pada tabel 4.26 Tabel 4.26 Hasil Analisa



Regresi Variabel Trust (X1) Terhadap Knowledge Sharing (Y1) Variabel Koefisien regresi
Rsquare Fhitung Signifikasi F thitung Signifikasi t Constant 3,557 - - - 5,347 0,000 Trust
(X1) 0,121 0,518 4,365 0,039 2,050 0,009 Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel
4.26 menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah y1 = 3,557 + 0,121x1,
nilai Rsquare sebesar 0,518 artinya variabel trust (X1) secara statistik berpengaruh
terhadap variabel knowledge sharing (Y1) sebesar 51,8% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain.

Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari fhitung dan ftabel
atau thitung dan ttabel dengan hipotesis : HO = Variabel trust (X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1). H1 = Variabel trust (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1). Dengan kriteria
pengujian : 1. Jika nilai fhitung < ftabel atau thitung < ttabel maka hipotesis HO
diterima. 2.

Jika nilai fhitung > ftabel atau thitung > ttabel maka hipotesis H1 diterima. Hasil dari uji
fhitung sebesar 4,365 > ftabel 3,98 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,039 atau 3,9%
dengan sampel (N=75). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H1 diterima artinya variabel
trust (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1).

Sedangkan pada uji thitung dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan
yang digunakan adalah 95% atau a = 0,05 (5%). Pada tabel 4.23 menunjukkan hasil dari
uji thitung sebesar 2,050 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,009 atau 0,9% dengan
sampel (N=75). Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat 4 kesalahan 0,05 atau
5%.

membuktikkan bahwa variabel trust (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel
knowledge sharing (Y1). Maka semakin tinggi tingkat kerpercayaan sesame rekan maka
akan semakin mudah untuk berbagi ilmu pengetahuan antara karyawan. Hal ini
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Gruber (2000) yang telah menemukan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara trust dan knowledge sharing. 4.

Pengaruh kepemimpinan terhadap knowledge sharing Hasil analisa regresi digunakan
untuk menguji apakah variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap knowledge
sharing (Y1) dengan melihat hasil uji regresi, Rsquare, F dan t, maka untuk menguiji
analisa regresi dapat dimodelkan menjadi y1 = b0 + b1x2, adapun hasil uji regresi
dirangkum pada tabel 4.27 Tabel 4.27 Hasil Analisa Regresi Variabel Kepemimpinan (X2)
Terhadap Knowledge Sharing (Y1) Variabel Koefisien regresi Rsquare Fhitung Signifikasi
F thitung Signifikasi t Constant 5,505 - - - 5,492 0,000 kepemimpinan (X2) 0,244 0,555
5,615 0,043 2,489 0,007 Sumber : data primer diolah (2018) Pada tabel 4.27



menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah y1 = 5,505 + 0,244x2, secara
statistik variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap variabel knowledge sharing
(Y1) sebesar 0,555 atau 55,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan Chen (2004) yang menyatakan
kepemimpinan tranforsional berpengaruh secara signifikan terhadap knowledge
sharing. Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari Fhitung
dan Ftabel atau thitung dan ttabel dengan hipotesis : HO = Variabel kepemimpinan (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1). H1 = Variabel
kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1).

4 Dengan kriteria pengujian : 1. Jika nilai Fhitung < Ftabel atau thitung < ttabel maka
hipotesis HO diterima. 2. Jika nilai Fhitung > Ftabel atau thitung > ttabel maka hipotesis
H1 diterima. Hasil dari uji Fhitung sebesar 5,615 > Ftabel 3,98 dengan tingkat kesalahan
sebesar 0,043 atau 4,3% dengan sampel (N=75).

Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H1 diterima variabel kepemimpinan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel knowledge sharing (Y1). Sedangkan pada uji
thitung dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yang digunakan
adalah 95% atau a = 0,05 (5%). Maka hasil uji thitung didapatkan hasil sebesar 2,849
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,007 atau 0,7% dengan sampel (N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikkan bahwa variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel knowledge sharing (Y1). Maka semakin tinggi ability seorang pemimpin maka
akan semakin mudah untuk melakukan pembinaan, mestranfer ilmu pengetahuannya
serta dapat memberikan contoh yang baik kepada bawahannya. 5.

Pengaruh kepemimpinan terhadap competitive advantage Pengaruh variabel
kepemimpinan (X2) terhadap competitive advantage (Y2) pada penelitian ini
menggunakan analisa regresi dengan melihat hasil uji regresi, Rsquare, F dan t, oleh
sebab itu dapat dimodelkan menjadi y2 = b0 + b1x2, adapun hasil uji regresi dirangkum
pada tabel 4.28 Tabel 4.28 Hasil Analisa Regresi Variabel Kepemimpinan (X2) Terhadap
Competitive Advantage (Y2) Variabel Koefisien regresi Rsquare Fhitung Signifikasi F
thitung Signifikasi t Constant 4,449 - - - 7,764 0,000 Kepemimipinan (X2) 0,116 0,585
6,968 0,045 2,148 0,009 Sumber: data primer diolah (2018) Pada tabel 4.28 menunjukkan
bahwa model regresi yang diperoleh adalah y2 = 4,449 + 0,116x2, nilai Rsquare sebesar
0,585 artinya variabel kepemimpinan (X2) secara statistik berpengaruh terhadap variabel
competitive advantage (Y1) sebesar 58,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.



4 Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari Fhitung dan
Ftabel atau thitung dan ttabel dengan hipotesis : HO = Variabel kepemimpinan (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel competitive advantage (Y2). H1 =
Variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel competitive
advantage (Y2). Dengan kriteria pengujian : 1.

Jika nilai Fhitung < Ftabel atau thitung < ttabel maka hipotesis HO diterima. 2. Jika nilai
Fhitung > Ftabel atau thitung > ttabel maka hipotesis H1 diterima. Hasil dari uji Fhitung
sebesar 6,968 > Ftabel 3,98 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,045 atau 4,5% dengan
sampel (N=75). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H1 diterima artinya variabel
kepemimpinan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel competitive
advantage (Y2).

Sedangkan pada uji thitung dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan
yang digunakan adalah 95% atau a = 0,05 (5%). Pada tabel 4.23 menunjukkan hasil dari
uji thitung sebesar 2,148 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,009 atau 0,9% dengan

sampel (N=75). Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%.

membuktikkan bahwa variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh secara parsial terhadap
variabel competitive advantage (Y2). Maka semakin tinggi ability seorang pemimpin
maka akan semakin baik competitive advantage pada bank, dengan demekian
pemimpin yang berani mengambil sebuah resiko dan menerapkan visi misi yang terukur
akan dapat meningkat competitive advantage pada bank.

Hal ini memperkuat penelitian Alejandro (2014) yang membuktikan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan kompetitif yang merupakan
bagian variabel competitive advantage. 4.7.2. Pengaruh tidak langsung. 1. Pengaruh
knowledge sharing terhadap trust dan competitive advantage Knowledge sharing (Y1)
pada penelitian ini adalah sebagai moderatin atau intervening maksudnya variabel
knowledge sharing (Y1) berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh
variabel trust (X1) terhadap variabel competitive advantage (Y2).

Untuk menguji apakah knowledge sharing dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh antar variabel yaitu dengan melihat hasi regresi,Rsquare, F dan 4 t pada
analisa regresi dengan model regresi y2 = b0 + blx1 + blyl, adapun hasil uji regresi
dirangkum pada tabel 4.29 Tabel 4.29 Hasil Analisa Regresi Knowledge Sharing (Y1)
Memediasi Pengaruh Variabel Trust (X1) Terhadap Competitive Advantage (Y2) Variabel
Koefisien regresi Rsquare Fhitung Signifikasi F thitung Signifikasi t Constant 4,026 - - -
9,087 0,000 Trust (X1) 0,183 0,731 3,895 0,029 2,376 0,006 Knowledge sharing (Y1) 0,152



2,303 0,005 Sumber: data primer diolah (2018) Keputusan hipotesis dapat diambil
dengan membandingkan hasil dari koefisien regresi antara tabel 4.29 dengan tabel 4.25
apakah nilai koefisien regresi variabel trust lebih besar atau tidak dengan hipotesis : HO
= Variabel knowledge sharing (Y1) tidak memediasi hubungan variabel trust (X1)
terhadap variabel competitive advantage (Y2).

H1 = Variabel knowledge sharing (Y1) memediasi hubungan variabel trust (X1) terhadap
variabel competitive advantage (Y2). Dengan kriteria pengujian : 1. Jika nilai koefisien
regresi variabel trust (X1) pada tabel 4.29 < dari tabel 4.25 maka hipotesis HO diterima.
2. Jika nilai koefisien regresi variabel trust (X1) pada tabel 4.29 > dari tabel 4.25 maka
hipotesis H1 diterima. Pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa model regresi yang
diperoleh adalah y2 = 4.026 + 0,183x1 + 0,152y1 dan pada tabel 4.25 model regresi
yang diperoleh y2 = 4,281 + 0,194x1, Hal ini menunjukkan bahwa HO diterima yaitu
knowledge sharing (Y1) tidak menjadi mediasi melaikan intervening antara variabel trust
(X1) dan variabel competitive advantage (Y2) karena knowledge sharing (Y1)
melemahkan hubungan antara variabel trust (X1) dan variabel competitive advantage
(Y2) yang dapat ditunjukkan pada tabel 4.25 dan 4.29 yang semula variabel trust (X1)
yaitu 0,194x1 menjadi 0,183x1.

Dengan demikian adanya kompetisi sesame rekan kerja sehingga 4 kepercayaan untuk
saling bertukar ilmu pengetahuan sangat rendah sehingga menyebabkan menurunnya
competitive advantage pada bank. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh waheed et all (2013) yang menyatakan bahwa knowledge sharing berperan
signifikan sebagai variabel yang memediasi hubungan antara trust dengan competitive
advantage.

Karena pada penelitian ini knowledge sharing (Y1) berperan menjadi intervening antara
variabel trust (X1) dan variabel competitive advantage (Y2), Namun secara statistik pada
uji Rsquare variabel knowledge sharing dan variabel trust berpengaruh terhadap
competitive advantage sebesar 0,731 atau 73,1%. Hasil dari uji Fhitung sebesar 3,895 >
Ftabel 3,13 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,029 atau 2,9% dengan sampel (N=75).

Hal ini menunjukan bahwa Variabel knowledge sharing (Y1) dan variabel trust (X1)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel competitive advantage (Y2). uji t
digunakan untuk mengetahui apakah variabel trust (X1) dan variabel knowledge sharing
(Y1) secara parsial berpengaruh terhadap variabel competitive advantage (Y2). Pada
tabel 4.29 menunjukkan hasil dari uji thitung untuk variabel trust (X1) sebesar 2,376
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,006 atau 0,6% dengan sampel (N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini



membuktikkan bahwa variabel trust (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel
competitive advantage (Y2). Sedangkan pada variabel knowledge sharing (Y1) hasil uji
thitung sebesar 2,303 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,005 atau 0,5% dengan sampel
(N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikkan bahwa variabel knowledge sharing (Y1) juga berpengaruh secara parsial
terhadap variabel competitive advantage (Y2). 2. Pengaruh knowledge sharing terhadap
kepemimpinan dan competitive advantage.

Knowledge sharing (Y1) pada penelitian ini adalah sebagai mediasi atau intervening
maksudnya variabel knowledge sharing (Y1) berfungsi untuk memperkuat atau
memperlemah pengaruh variabel kepemimpinan (X2) terhadap variabel competitive
advantage (Y2). Untuk menguji apakah knowledge sharing dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh antar variabel yaitu dengan melihat hasi regresi,Rsquare, F dan
t pada analisa regresi dengan model regresi y2 = b0 + b1x2 + blyl, adapun hasil uji
regresi dirangkum pada tabel 4.30. 4 Tabel 4.30 Hasil Analisa Regresi Pengaruh
Knowledge Sharing (Y1) Terhadap Variabel Kepemimpinan (X2) Dan Competitive
Advantage (Y2) Variabel Koefisien regresi Rsquare Fhitung Signifikasi F thitung
Signifikasi t Constant 4,119 - - - 6,040 0,000 Kepemimipinan (X2) 0,193 0,760 3,612 0,044
2,838 0,008 Knowledge sharing (Y1) 0,160 2,388 0,009 Sumber: data primer diolah (2018)
Keputusan hipotesis dapat diambil dengan membandingkan hasil dari koefisien regresi
antara tabel 4.30 dengan tabel 4.28 apakah nilai koefisien regresi variabel
kepemimpinan lebih besar atau tidak dengan hipotesis : HO = Variabel knowledge
sharing (Y1) tidak memediasi hubungan variabel kepemimpinan (X2) terhadap variabel
competitive advantage (Y2).

H1 = Variabel knowledge sharing (Y1) memediasi hubungan variabel kepemimpinan
(X2) terhadap variabel competitive advantage (Y2). Dengan kriteria pengujian : 1. Jika
nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X2) pada tabel 4.30 < dari tabel 4.28
maka hipotesis HO diterima. 2. Jika nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan (X2)
pada tabel 4.30 > dari tabel 4.28 maka hipotesis H1 diterima. Pada tabel 4.30
menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah y2 = 4,119 + 0,193x2 +
0,160y1 dan pada tabel 4.28 model regresi yang diperoleh adalah y2 = 4,449 + 0,116x2,
Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima yaitu knowledge sharing (Y1) menjadi mediasi
antara variabel kepemimpina (X2) dan variabel competitive advantage (Y2) karena
knowledge sharing (Y1) memperkuat hubungan antara variabel kepemimpinan (X2) dan
variabel competitive advantage (Y2) yang dapat ditunjukkan pada tabel 4.28 dan 4.30
yang semula variabel trust (X1) yaitu 0,116x1 menjadi 0,193x1.oleh sebab itu
pengetahuan ilmu seorang pemimpin dalam mentransfer suatu inovasi baru atau



melakukan pembinaan kepada bawahannya dapat meningkatkan competitive advantage
pada bank.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 4 dilakukan oleh chen (2004) yang
menyatakan knowledge sharing secara parsial dimediasi kontribusi dari kepemimpinan
transformasional, tetapi dalam penelitian ini yang menjadi mediasi bukanlah
kepemimpinan transfornasional melainkan knowledge sharing yang memediasi
hubungan antara kepemimpinan dan competitive advantage.

ditinjau secara statistik pada uji Rsquare variabel knowledge sharing dan variabel
kepemimpinan berpengaruh terhadap competitive advantage sebesar 0,760 atau 76%.
Hasil dari uji Fhitung sebesar 3,612 > Ftabel 3,13 dengan tingkat kesalahan sebesar
0,044 atau 4,4% dengan sampel (N=75). Hal ini menunjukan bahwa Variabel knowledge
sharing (Y1) dan variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel competitive advantage (Y2).

uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel kepemimpinan (X2) dan variabel
knowledge sharing (Y1) secara parsial berpengaruh terhadap variabel competitive
advantage (Y2). Pada tabel 4.30 menunjukkan hasil dari uji thitung untuk variabel
kepemimpinan (X2) sebesar 2,838 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,008 atau 0,8%
dengan sampel (N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikkan bahwa variabel kepemimpinan (X2) berpengaruh secara parsial terhadap
variabel competitive advantage (Y2). Sedangkan pada variabel knowledge sharing (Y1)
hasil uji thitung sebesar 2,388 dengan tingkat kesalahan sebesar 0,009 atau 0,9%
dengan sampel (N=75).

Karena tigkat kesalahan lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Hal ini
membuktikkan bahwa variabel knowledge sharing (Y1) juga berpengaruh secara parsial
terhadap variabel competitive advantage (Y2). 4 BAB V PENUTUP 5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa diskriptif dan pembahasan pada penelitian ini, yang telah
dijelaskan pada uraian-uraian sebelumnya maka didapatkan suatu kesimpulan terhadap
permasalahan dan tujuan dari penelitian yang telah ditetapkan sebagai berikut: 1.

Knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage, semakin
banyak ilmu pengetahuan yang diperoleh oleh setiap individu maka akan semakin tinggi
competitive advantage pada bank X. Dengan demekian knowledge sharing mempunyai
arti penting dalam meningkatkan competitive advantage pada bank, hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan alipour et all (2010) dalam upaya meningkatkan ability pada



competitive advantage maka suatu organisasi seharusnya mensinergiskan kemampuan
dan menguatkan kualitas individu.

Hal ini sekaligus menyatakan bahwa semakin kuat pengetahuan yang didapat suatu
individu maka akan semakin tinggi competitive advantage pada sebuah organisasi. 2.
Trust berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage, semakin tinggi tingkat
kepercayaan sesama rekan maka akan semakin baik competitive advantage pada bank
X

Dengan demikian trust antara karyawan adalah wajib, tanpa adanya saling percaya antar
sesame rekan kerja maka berbagai pengetahuan antar karyawan tidak dapat
berkembang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan waheed et all (2013) makin tinggi
tingkat kepercayaan sesame rekan maka work outcome yang didapat akan semakin
tinggi. 3. Trust berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing, semakin tinggi
tingkat kerpercayaan sesame rekan maka akan semakin mudah untuk berbagi ilmu
pengetahuan antara karyawan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan gruber (2000)
yang telah menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara trust dengan
knowledge sharing.

4. Knowledge sharing bukan sebagai mediasi hubungan antara trust dan competitive
advantage melainkan sebagai intervening yang melemahkan hubungan trust dan
competitive advantage.

Dengan demikian adanya kompetisi sesame rekan kerja 4 sehingga kepercayaan untuk
saling bertukar ilmu pengetahuan sangat rendah sehingga menyebabkan menurunnya
competitive advantage pada bank X. Hal ini tidak sesuai dengan yang dikemukakan
waheed et all (2013) yang menyatakan bahwa knowledge sharing berperan signifikan
sebagai variabel yang memediasi hubungan antara trust dengan competitive advantage.
5.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing, semakin tinggi
ability seorang pemimpin maka akan semakin mudah untuk melakukan pembinaan,
mestranfer ilmu pengetahuannya serta dapat memberikan contoh yang baik kepada
bawahannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Chen (2004) makin tinggi tingkat
kepemimpinan tranforsional maka berpengaruh secara signifikan dengan knowledge
sharing dalam melakukan setting (pengaturan) strategi. 6.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage, semakin tinggi
ability seorang pemimpin maka akan semakin baik competitive advantage pada bank,
dengan demekian pemimpin yang berani mengambil sebuah resiko dan menerapkan



visi misi yang terukur akan dapat meningkat competitive advantage pada bank itu
sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Alejandro (2014) yang membuktikan
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan kompetitif yang
merupakan bagian variabel competitive advantage. 7.

Knowledge sharing sebagai moderating hubungan antara kepemimpinan dan
competitive advantage, pengetahuan ilmu seorang pemimpin dalam mentransfer suatu
inovasi baru atau melakukan pembinaan kepada bawahannya dapat meningkatkan
competitive advantage pada bank X. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan chen
(2004) yang menyatakan perilaku kepemimpinan yang baik akan menyebabkan
efektifitas marketing organisasi dalam setting (pengaturan) startegi. Tetapi pada
penelitian chen (2004) kepemimpinan yang menjadi moderating antara knowledge
sharing dan competitive advantage. 4 5.2.

Saran Sesuai dengan pembahasan hasil analisa penelitian terdapat beberapa temuan
dan kesimpulan penelitian, berikut ini disampaikan beberapa saran yang diharapkan
menjadi implikasi dari hasil penelitian 5.2.1. Bagi pengembangan teori 1. Penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan, baik temuan yang mendukung peneliti sebelumnya
atau yang menolak temuan peneliti sebelumnya.

Temuan yang mendukung teori penelitian sebelumnya adalah trust, kepemimpinan,
knowledge sharing berpengaruh secara signifikan terhadap competitive advantage.
temuan yang tidak mendukung penelitian sebelumnya adalah knowledge sharing bukan
sebagai moderating melainkan sebagai intervening yang melemahkan hubungan antara
trust dan competitive advantage, dan pada penelitian ini mempunyai temuan baru yang
menyatakan bahwa knowledge sharing menjadi mediasi antara hubungan
kepemimpinan dan competitive advantage. temuan ini diharapkan dapat dikembangkan
dan dapat memperkuat penelitian-penelitian berikutnya untuk memperkaya ilmu
manajemen. 2.

Hasil penelitian ini, juga menghasilkan temuan bahwa dalam beberapa dalam beberapa
terdapat indikator yang kurang mendapat perhatian dari para responden, yaitu: a.
Indikator stimulasi intelektual pada variabel kepemimpinan direspon paling rendah, oleh
sebab itu bagi para pengembang teori-teori selanjutnya dapat tidak menyertakan
indikator tersebut atau dapat mengganti indikator tersebut dengan indikator lain
sehingga didapatkan hasil yang lebih baik. b.

Indikator kesamaan aset strategik pada variabel competitive advantage direspon paling
rendah, oleh sebab itu bagi para pengembang teori-teori selanjutnya dapat tidak
menyertakan indikator tersebut atau dapat mengganti indikator tersebut dengan



indikator lain sehingga didapatkan hasil yang lebih baik. 5 5.2.2. Bagi praktisi 1. Hasil
analisa jalur pada variabel knowledge sharing terhadap hubungan variabel trust dan
competitive advantage menyatakan bahwa knowledge sharing menjadi intervening, oleh
sebab itu hal ini perlu dapat perhatian pada pihak bank, karena adanya kompetisi
sesame rekan kerja sehingga kepercayaan untuk saling bertukar ilmu pengetahuan
sangat rendah sehingga menyebabkan menurunnya competitive advantage pada bank
X.

oleh sebab itu seharusnya pihak bank X memberikan pembinaan pada semua karyawan
jika bertukar ilmu pengetahuan atau bermitra antar sesame rekan kerja itu saling
menguntungkan sehingga hal ini dapat meningkatkan competitive advantage pada
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(X1) 1 2 3 4 5 Percaya (X11) 1. Bekerja dengan ketulusan akan mempercepat
produktifitas kerja 2.

Bank melibatkan karyawannya dalam berbagai proyek bank 3. Bank mempunyai
kepedulian yang besar pada prospek usaha agribisnis 4. Bank memberikan keputusan
rasioanal untuk penerima kredit agribisnis 5. Bank memberikan bantuan kredit untuk
usaha agribisnis 6. Semua jenis pekerjaan dilakukan dengan efisien Keyakinan (X12) 7.
Bank memberikan keadilan untuk para karyawan dalam bekerja 8.

Bank memberikan janji pada para kredit agribisnis untuk mempermudah syarat kredit 9.
Bank mempunyai kemampuan untuk memperdayakan karyawannya 10. Bank
memberikan kesesuaian pinjaman dalam melakukan kredit 11. Bank memberikan
keselamatan pada para karyawannya 12. Bank memberikan keuntungan pada kreditur
untuk dapat melunasi kredit pada waktu yang cukup lama Kepemimpinan
transformasional (X2) 1 2 3 4 5 Karisma(X21) 13.

Pemimpin mengambil keputusan setelah menyesuaikan pendapat 14. Pemimpin harus
mempunyai keyakinan dan nilai yang positif 15. Pemimpin harus melihat situasi dari sisi
perspekstif yang berbeda 16. Pemimpin dan karyawan harus optimis dalam menjalankan
pekerjaan 17. Pemimpin mempunyai kemampuan untuk membangkitkan mood
karyawan LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN PILIHAN PENDAPAT RESPONDEN
Sangat tidak setuju (notasi 1) Tidak setuju (notasi 2) Netral (notasi 3) Setuju (notasi 4)
Sangat Setuju (notasi 5) BERI TANDA SILANG PADA PILIHAN PENDAPAT YANG SESUAI 5
Kepentingan (X22) 18.

Bank membantu memberdayakan usaha agribisnis 19. Pemimpin harus mementingkan
kepentingan bersama para karyawan 20. Pemimpin harus memperlakukan adil semua
bawahannya Motivasi inspirasi (X23) 21. Para karyawan antusias jika bekerja dengan baik
akan di berikan reward. 22. bank mempunyai tujuan besar untuk mengembangkan
usaha agribisnis 23. Pemimpin harus memberikan contoh keteladanan yang baik 24.

Seorang pemimpin harus mempertimbangkan keputusan yang etis 25. Pemimpin harus
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 26. Pemimpin harus memberikan penghargaan



kepada bawahannya yang mendapatkan nilai terbaik dalam bekerja Stimulasi intelektual
(X24) 27. Pemimpin harus memberikan solusi arternatif jika adanya sautu kendala dalam
sebuah program kerja 28.

Bank harus memberikan pelatihan kepada para karyawan untuk pengembangan
potensinya 29. Pemimpin harus memberikan sebuah metode baru untuk memberikan
keuntungan pada bank 30. Dalam bekerja kebersamaan antar karyawan itu penting 31.
Seorang pemimpin harus mempunyai sikap optimis dalam bekerja Knowledge sharing
(Y1) 1 2 3 45 Perilaku penyedia (Y11) 32.

Berbagi pengalaman kerja sangat perlu untuk dilakukan 33. Bank harus memberikan
penawaran informasi yang lengkap pada kreditur agribisnis 34. Saling peduli dengan
rekan kerja adalah hal yang baik 35. Kemampuan Bekerja berkelompok memang
penting tetapi kemampuan individualis juga sangat penting Pencarian pengetahuan
(Y12) 36.

Sebagai seorang karyawan bank menyaring berbagai informasi mengenai manajemen
keuangan sangat penting 37. adanya update informasi pinjaman sangat dibutuhkan
untuk para kreditur 38. Karyawan dilibatkan dalam berdialog kepada pemimpinnya
untuk menyampaikan pendapat 39. Bank juga melibatkan pihak eksternal untuk
memajukan bank Competitve advantage (Y2) 1 2 3 4 5 Durabilitas (Y21) 40.

Tingkat prestasi pada bank sangat penting untuk diupayakan 41. Tingkat nasabah pada
bank perlu diperhatikan Kesamaan aset strategic (Y22) 5 42. Tingkat kemudahan
organisasi dapat memberikan efek yang baik pada bank 43. Tingkat kemudahan pesaing
pada bank perlu diperhatikan Imitabilitas (Y23) 44. Jika bank meniru ide atau gagasan
sebuah perusahaan lain , bank harus mengukur tingkat kesulitan peniruan 45.

Menghitung tingkat frekuensi peniruan sangat penting untuk dilakukan jika bank ingin
meniru ide atau gagasan perusahaan lain 46. Tingkat kemudahan peniruan juga perlu
diperhatikan karena jika terlalu mudah maka dapat terkena saksi 5 LAMPIRAN 2.
KORELASI ANTAR ITEM PADA INDIKATOR VARIABEL. 1) Variabel Trust (X1) ? Indikator
Percaya (X11) Correlations X111 X112 X113 X114 X115 X116 X111 Pearson Correlation 1
.384** 261* .206* .178* .177* Sig.

(2-tailed) .001 .024 .033 .045 .047 N 75 75 75 75 75 75 X112 Pearson Correlation .384** 1
A42** 381** 229* 178* Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .042 .045 N 75757575 7575 X113
Pearson Correlation .261* .442** 1 .311** .194* .206* Sig. (2-tailed) .024 .000 .007 .035
033 N 757575757575 X114 Pearson Correlation .206* .381* .311** 1 .370** .255* Sig.
(2-tailed) .033 .001 .007 .001 .032 N 75 75 75 75 75 75 X115 Pearson Correlation .178*



229* .194* .370** 1 .349** Sig. (2-tailed) .045 .042 .035 .001 .002 N 757575757575
X116 Pearson Correlation .177* .178* .206* .255** .349** 1 Sig. (2-tailed) .047 .045 .033
.032.002N 757575757575 **.

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *. Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed). 5 ? Indikator Keyakinan (X12) Correlations X121 X122 X123 X124
X125 X126 X121 Pearson Correlation 1 .518** .495** .364* .251* .324* Sig. (2-tailed) .000
.001 .013.026 .021 N 7575 75 75 75 75 X122 Pearson Correlation .518** 1 .388** .243*
.275* .238* Sig. (2-tailed) .000 .001 .036 .024 .032 N 75 75 75 75 75 75 X123 Pearson
Correlation .495** .388** 1 .330** .321** .229* Sig. (2-tailed) .001 .001 .004 .006 .038 N
7575757575 75 X124 Pearson Correlation .364* .243* .330** 1 .323** .213* Sig.
(2-tailed) .013 .036 .004 .005 .041 N 75 75 75 75 75 75 X125 Pearson Correlation .215*
.275% .321* 323** 1 .254* Sig. (2-tailed) .026 .015 .006 .005 .028 N 75 75 75 75 75 75
X126 Pearson Correlation .324* .238* .229* .213* .254* 1 Sig. (2-tailed) .021 .032 .038
.041 .028 N 757575 75 75 75 **,

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *. Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed). 5 2) Variabel Kepemimpinan (X2) ? Indikator Karisma (X21)
Correlations X211 X212 X213 X214 X215 X211 Pearson Correlation 1 .505** .267* .226*
.283* Sig. (2-tailed) .000 .020 .023 .019 N 75 75 75 75 75 X212 Pearson Correlation .505**
1.307** .223* .235* Sig. (2-tailed) .000 .007 .027 .022 N 75 75 75 75 75 X213 Pearson
Correlation .267* .307** 1 .285* .267* Sig. (2-tailed) .020 .007 .013 .020 N 75 7575 75 75
X214 Pearson Correlation .226* .223* .285* 1 .551** Sig. (2-tailed) .023 .027 .015 .000 N
757575 75 75 X215 Pearson Correlation .283* .235* .267* .551** 1 Sig. (2-tailed) .019
.022.020 .000 N 75 75 75 75 75 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *.
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

? Indikator Pertimbangan Individu (X22) Correlations X221 X222 X223 X221 Pearson
Correlation 1.321** .255* Sig. (2-tailed) .005 .019 N 75 75 75 X222 Pearson Correlation
.321** 1 .300** Sig. (2-tailed) .005 .009 N 75 75 75 X223 Pearson Correlation .255* .300**
1 Sig. (2-tailed) .019 .009 N 75 75 75 **. Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

5 ? Indikator Motivasi Inspirasi (X23) Correlations X231 X232 X233 X234 X235 X236 X231
Pearson Correlation 1 .428** .338** .289* .252* .273* Sig. (2-tailed) .005 .009 .023 .028
025N 75757575 75 75 X232 Pearson Correlation .428** 1 .250* .235* .347** .198* Sig.
(2-tailed) .005 .030 .037 .008 .045 N 75 75 75 75 75 75 X233 Pearson Correlation .338**
.250* 1 .333** .235* .359** Sig. (2-tailed) .009 .030 .003 .037 .003 N 757575 7575 75
X234 Pearson Correlation .289* .235* .338** 1 .427** .250* Sig. (2-tailed) .023 .037 .009
.000 .030 N 75 75 75 75 75 75 X235 Pearson Correlation .252* .347** 235* 427** 1



.355** Sig. (2-tailed) .028 .008 .037 .000 .005 N 75 75 7575 75 75 X236 Pearson
Correlation .273* .198* .359** .250* .355** 1 Sig. (2-tailed) .025 .045 .003 .030 .005 N 75
7575757575 ™.

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). **. Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed). 6 ? Indikator Stimulasi Intelektual (X24) Correlations X241 X242
X243 X244 X245 X241 Pearson Correlation 1 .361** .257* .320** .284* Sig. (2-tailed) .001
.025.005 .013 N 75 75 75 75 75 X242 Pearson Correlation .361** 1 .272* 257* .268* Sig.
(2-tailed) .001 .018 .025 .020 N 75 75 75 75 75 X243 Pearson Correlation .257* .272* 1
.243* 258* Sig. (2-tailed) .025 .018 .036 .024 N 75 75 75 75 75 X244 Pearson Correlation
.320** .257* .243* 1 .257* Sig. (2-tailed) .005 .025 .036 .025 N 75 75 75 75 75 X245
Pearson Correlation .284* .268* .258* .257* 1 Sig. (2-tailed) .013 .020 .024 .025 N 75 75
7575 75 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *. Correlation is
significant at the 0.05 level (2-tailed).

6 3) Variabel Knowledge Sharing (Y1) ? Indikator Perilaku Penyedia (Y11) Correlations
Y111Y112 Y113 Y114 Y111 Pearson Correlation 1 .387** .288* .243* Sig. (2-tailed) .001
.015.022 N 7575 75 75 Y112 Pearson Correlation .387** 1 .467** .311* Sig. (2-tailed)
.001.001 .011 N 757575 75 Y113 Pearson Correlation .288* .467** 1 .435** Siqg.
(2-tailed) .015.001 .001 N 75 75 75 75 Y114 Pearson Correlation .243* .311* .435** 1 Sig.
(2-tailed) .022 .011 .001 N 75 75 75 75 ? Indikator Pencarian Pengetahuan (Y12).
Correlations Y121 Y122 Y123 Y124 Y121 Pearson Correlation 1 .264* .232* 435** Sig.
(2-tailed) .026 .032 .000 N 75 75 75 75 Y122 Pearson Correlation .264* 1 .254* .221* Sig.
(2-tailed) .026 .028 .035 N 75 75 75 75 Y123 Pearson Correlation .232* .254* 1 .429** Sig.

(2-tailed) .032 .028 .000 N 75 75 75 75 Y124 Pearson Correlation .435** 221* 429** 1
Sig. (2-tailed) .000 .035 .000 N 75 75 75 75 *. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed). **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 6 4) Variabel
Competitive Advantage (Y2) ? Indikator Durabilitas (Y21) Correlations Y211 Y212 Y211
Pearson Correlation 1 .461** Sig. (2-tailed) .001 N 75 75 Y212 Pearson Correlation .461**
1 Sig. (2-tailed) .001 N 75 75 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

? Indikator Kesamaan Aset Strategik (Y22) Correlations Y221 Y222 Y221 Pearson
Correlation 1.235* Sig. (2-tailed) .042 N 75 75 Y222 Pearson Correlation .235* 1 Sig.
(2-tailed) .042 N 75 75 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). ? Indikator
Imitabilitas (Y23) Correlations Y231 Y232 Y233 Y231 Pearson Correlation 1 .232* .238*
Sig. (2-tailed) .045 .043 N 75 75 75 Y232 Pearson Correlation .232* 1 .275* Sig. (2-tailed)
.045 .038 N 75 75 75 Y233 Pearson Correlation .238* .275* 1 Sig. (2-tailed) .043 .038 N
7575 75 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 6 5) Uji Reliability Case
Processing Summary N % Cases Valid 75 100.0 Excludeda 0 .0 Total 75 100.0 a.



Listwise deletion based on all variables in the procedure. Reliability Statistics Cronbach'’s
Alpha N of Items .670 46 6 LAMPIRAN 3 ANALISA FREKUENSI PERITEM. Frequencies
Statistics X1 11 X122X215X221X235X243Y111Y122Y212Y222Y233N
Valid7575757575757575757575Missing00000000000
Frequency Table X111 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 27
36.0 36.0 36.0 4.00 28 37.3 37.3 73.3 5.00 20 26.7

26.7 100.0 Total 75 100.0 100.0 X122 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent Valid 3.00 24 32.0 32.0 32.0 4.00 40 53.3 53.3 85.3 5.00 11 14.7 14.7 100.0 Total
75 100.0 100.0 6 X215 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 17
22.7 22.7 22.7 4.00 37 49.3 49.3 72.0 5.00 21 28.0 28.0 100.0 Total 75 100.0 100.0 X221
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 25 33.3 33.3 33.34.00 34
45.345.378.7 5.00 16 21.3 21.3 100.0

Total 75 100.0 100.0 X235 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid
3.00 25 33.3 33.3 33.3 4.00 35 46.7 46.7 80.0 5.00 15 20.0 20.0 100.0 Total 75 100.0 100.0
X243 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 28 37.3 37.3 37.3
4.00 29 38.7 38.7 76.0 5.00 18 24.0 24.0 100.0 Total 75 100.0 100.0 6 Y111 Frequency
Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 19 25.3 25.3 25.3 4.00 35 46.7 46.7
72.0 5.00 21 28.0 28.0 100.0

Total 75 100.0 100.0 Y122 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid
3.00 24 32.0 32.0 32.0 4.00 25 33.3 33.3 65.3 5.00 26 34.7 34.7 100.0 Total 75 100.0 100.0
Y212 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 25 33.3 33.3 33.3
4.00 25 33.3 33.3 66.7 5.00 25 33.3 33.3 100.0 Total 75 100.0 100.0 Y222 Frequency
Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid 3.00 21 28.0 28.0 28.0 4.00 33 44.0 44.0
72.0 5.00 21 28.0 28.0 100.0

Total 75 100.0 100.0 6 Y233 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent Valid
3.00 20 26.7 26.7 26.7 4.00 36 48.0 48.0 74.7 5.00 19 25.3 25.3 100.0 Total 75 100.0 100.0
6 LAMPIRAN 4 1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X1 X2 Y1 Y2 N
757575 75 Normal Parametersa,b Mean 3.8667 3.9167 4.0267 3.9956 Std. Deviation
.50225 .33221 .73472 .41551 Most Extreme Differences Absolute .205 .199 .234 .229
Positive .169 .161 .234 .229 Negative -.205 -.199 -.232 -.198 Test Statistic .205 .199 .234
.229 Asymp. Sig. (2-tailed) .564c .645c .655c .575c¢ a. Test distribution is Normal. b.
Calculated from data. c.

Lilliefors Significance Correction. 6 2. Uji Heterosketastisitas Correlations X1 X2 Y1Y2
Unstandardized Residual Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 -.061 .080



-.042 .073 Sig. (2-tailed) . .602 .496 .717 .531 N 75 75 75 75 75 X2 Correlation Coefficient
-.061 1.000 -.197 -.127 -.002 Sig. (2-tailed) .602 . .091 .279 .988 N 75757575 75 Y1
Correlation Coefficient .080 -.197 1.000 .113 -.073 Sig. (2-tailed) .496 .091 . .334 .533 N
757575 75 75 Y2 Correlation Coefficient -.042 -.127 .113 1.000 .053 Sig. (2-tailed) .717
.279.334 . .650 N 75 75 75 75 75 Unstan dardize d Residu al Correlation Coefficient .073
-.002 -.073 .953** 1.000 Sig. (2-tailed) .531.988 .533 .000 . N 75 75 75 75 75 **,

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 7 LAMPIRAN 5. ANALISA REGRESI 1.
Regression Y1=b0+b1x1 Variables Entered/Removeda Model Variables Entered
Variables Removed Method 1 X1b . Enter a. Dependent Variable: Y1 b. All requested
variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson 1.721a .519 .518 .73719 2.169 a.

Predictors: (Constant), X1 b. Dependent Variable: Y1 ANOVAa Model Sum of Squares Df
Mean Square F Sig. 1 Regression .275 1 .275 4.365 .039b Residual 4.671 73 .063 Total
6.946 74 a. Dependent Variable: Y1 b. Predictors: (Constant), X1 Coefficientsa Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 3.557 .665 5.347 .000 X1 .121 .059 .083 2.050 .009 7 a. Dependent Variable: Y1
2.

Regression (Y2=b0+b1x1) Variables Entered/Removeda Model Variables Entered
Variables Removed Method 1 X1b . Enter a. Dependent Variable: Y2 b. All requested
variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson 1 .739a .546 .545 41668 1.703 a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y2 ANOVAa Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 1
Regression .312 1 .312 4.875 .047b Residual 4.675 73 .064 Total 4.987 74 a. Dependent
Variable: Y2 b. Predictors: (Constant), X1 Coefficientsa Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std.

Error Beta 1 (Constant) 4.281 .376 11.385 .000 X1 .194 .096 .089 2.020 .007 a. Dependent
Variable: Y2 7 3. Regression (Y2=b0+b1ly1l) Variables Entered/Removeda Model
Variables Entered Variables Removed Method 1 Y1b . Enter a. Dependent Variable: Y2 b.
All requested variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1 .718a .515 .514 41541 1.719 a.

Predictors: (Constant), Y1 b. Dependent Variable: Y2 ANOVAa Model Sum of Squares Df
Mean Square F Sig. 1 Regression .279 1.279 5.693 .042b Residual 3.597 73 .049 Total
5.776 74 a. Dependent Variable: Y2 b. Predictors: (Constant), Y1 Coefficientsa Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 3.726 .269 13.853 .000 Y1 .137 .066 .118 2.075 .008 a. Dependent Variable: Y2



74.

Regression (y2 = b0 + b1x1 + blyl) Variables Entered/Removeda Model Variables
Entered Variables Removed Method 1 Y1, X1b . Enter a. Dependent Variable: Y2 b. All
requested variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1 .855a.731.730 .41618 1.710 a. Predictors:
(Constant), Y1, X1 b. Dependent Variable: Y2 ANOVAa Model Sum of Squares Df Mean
Square F Sig. 1 Regression .375 2 .187 3.895 .029b Residual 3.471 72 .048 Total 12.776
74 a. Dependent Variable: Y2 b. Predictors: (Constant), Y1, X1 Coefficientsa Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

Collinearity Statistics B Std. Error Beta Tolerance VIF 1 (Constant) 4.026 .443 9.087 .000
X1.183 .077 .100 2.376 .006 .993 1.007 Y1 .152 .066 .127 2.303 .005 .993 1.007 a.
Dependent Variable: Y2 Collinearity Diagnosticsa Model Dimension Eigenvalue
Condition Index Variance Proportions (Constant) X1 Y1 7 1 1 2.969 1.000 .00 .00 .00 2
.024 11.219 .03 .21 .85 3.007 20.052 .97 .78 .15 a. Dependent Variable: Y2 5.

Regression (y1=b0+b1x2) Variables Entered/Removeda Model Variables Entered
Variables Removed Method 1 X2b . Enter a. Dependent Variable: Y1 b. All requested
variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson 1 .745a .555 .554 72888 2.087 a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y1 ANOVAa Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 1
Regression .365 1 .365 5.615 .043b Residual 4.783 73 .065 Total 5.148 74 a. Dependent
Variable: Y1 b. Predictors: (Constant), X2 Coefficientsa 7 Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std.

Error Beta 1 (Constant) 5.505 1.003 5.492 .000 X2 .244 .098 .171 2.489 .007 a. Dependent
Variable: Y1 6. Regression (y2=b0+b1x2) Variables Entered/Removeda Model Variables
Entered Variables Removed Method 1 X2b . Enter a. Dependent Variable: Y2 b. All
requested variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1 .765a .585 .584 .41656 1.744 a.

Predictors: (Constant), X2 b. Dependent Variable: Y2 ANOVAa Model Sum of Squares Df
Mean Square F Sig. 1 Regression .439 1 .439 6.968 .045b Residual 4.667 73 .063 Total
5.106 74 a. Dependent Variable: Y2 b. Predictors: (Constant), X2 7 Coefficientsa Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 4.449 .573 7.764 .000 X2 .116 .054 .092 2.148 .009 a. Dependent Variable: Y2
7.

Regression (y2=b0 + b1x2 + b2yl) Variables Entered/Removeda Model Variables



Entered Variables Removed Method 1 Y1, X2b . Enter a. Dependent Variable: Y2 b. All
requested variables entered. Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1 .872a .760 .758 .41714 1.746 a. Predictors:
(Constant), Y1, X2 b. Dependent Variable: Y2 ANOVAa Model Sum of Squares Df Mean
Square F Sig. 1 Regression .448 2 .224 3.612 .044b Residual 4.528 72 .062 Total .776 74 a.
Dependent Variable: Y2 b.

Predictors: (Constant), Y1, X2 7 Collinearity Diagnosticsa Model Dimension Eigenvalue
Condition Index Variance Proportions (Constant) X2 Y11 1 2.972 1.000 .00 .00 .00 2 .025
10.954 .02 .07 .81 3.003 31.711 .98 .93 .18 a. Dependent Variable: Y2 Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF 1 (Constant) 4.119 .682 6.040 .000 X2 .193 .068 .074 2.838
.008 .971 1.030 Y1 .160 .067 .106 2.388 .009 .971 1.030 a.

Dependent Variable: Y2
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